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Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu per1u digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pen-
gungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelltlan bahasa dan sastra t. 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakata serta penyebar1uasan berbagai pedoman dan hasil 
penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penan-
ganan penelitian bahasa dan sastra telah diperfuas ke sepuluh Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah lstimewa 
Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah 
lstimewa Yokyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diper1uas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kallmantan Barat, 
dan pada tahun 1980 diper1uas ketlga propinsl, yaitu {13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelltian 
bahasa dan sastra diperfuas lagl ke llma Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa tengah, (18) Kallmantan 
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) lrtan Jaya. Dengan demikian, 
ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra,termasuk proyek penelltian yang 
berkedudukan di OKI Jakarta. 
Sejak tahuri J987 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra tldak hanya menan-
ganl penelitlan bahasa dan sastra, tetapl juga menanganl upaya penlngkatan 
mutu penggunaan bahasa lndonesla dengan balk dan benar melalul 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang dltujukan kepada para pegawal 
baik di llngkungan Kantor Wllayah Pendldlkan dan Kebudayaan maupun 




Selaln keglatan penelltlan dan penyuluhan, Proyek Penelltlan Bahasa dan 
Sastra juga mencetak dan menyebar tuaskan hasll penelltlan bahasa dan 
•stra aerta hasl penyusunan buku acuan yang dapat dlgunakan sebagal 
earana kerja dan acuan bagl mahaslswa, dosen, guru, penelltl, pakar berbagal 
bldang lmu, dan masyarakat umum. 
Buku Slstem PerUangan Bahasa Tamlang lnl merupakan sa&ah satu hasl 
Penelltlan Bahuadan Sastra Indonesia dan Daerah lstlmewa Acehtahun 1986 
::. yang pelaksawnnya ~yakan kepada ttm penelltl dart Unlversltas Sylah 
Kuala. Untuk ltu. kaml lngln menyatakan penghargaan dan ucapan terlma 
ka"1 kepada Dr. A. Hakim Usman, pemimpln Proyek Penelltlan Bahasa dan 
SUtra lndonella dan Daerah Sumatera Barat beserta stafnya, dan para 
panalld yaltu, Husni Yusuf, A. Murad Em Afles, Syarlfah Mardhlah, dan 
Zalnuddln Yahya. 
Penghmgaan dan ucapan terlma kasih juga kaml sarnpalkan kepada Ors. 
Lukman Hakim, Pemimpln Proyek, drs. Farid Hadl, Sekratarta; A Rachman 
Idris, Bendahara; Endang Bachtlar, Nairn, dan Hartallk, Ebah Suhaebah 
(Stat) yang telah mengkoordlnaslkan penaltian lnl dan mengalola penerbltan 
buku lnl. Pemyataan terlma kaslh juga kaml sampelkan kepada penlal, dan 
Jumarlam, penyundng naskah, dan pembantu teknls. 
Jakarta, 1 Deeember 1990 LulunMAH 
Kepala Pusat Pemblnaan dan 
Pengembangan Bahasa 
KATA PENGANTAR 
Semenjak tahoo anggaran 1976/1977 Pusat Pemblnaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan RI, telah mem-
berikan kepercayaan kepada Oaerah Sumatera Barat untuk mengadakan 
penelltlan terhadap Bahasa-bahasa se-Sumatera melalul Proyek Penelltlan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah &matera Barat den hal tersebut 
ber1anjut terus sampal sekarang. 
Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra t' 
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk rnencetak nas-
kah hasil penelltlan tlm yang ditetapkan oleh Proyek Penelltlan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991, yang telah . 
dlsempumakan o!eh tim penyempumaan naskah Pusat, sehlngga telah dapat 
diterbltkan dalam bentuk buku yang berjudl- Slstem PeN8ngan Bahasa 
Tamlang. 
Kepercayaan yang diberikan oleh Pusat Pemblnaan dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI kepada Sumatera Barat 
melalul Proyek Penelitian Bahasa clan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera 
Barat adalah berkat kerja sama yang baik dengan semua plhak di Sumatera 
terutama ctengan perguruan tinggl negeri se-Sumatera, Pemerlntah Daerah. 
dan lembaga..Jembaga, balk pemerintah maupun badan-badan swasta, yang 
ada hubungannya dengan pemblnaan dar. pengembangan ':>ahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daereh. 
T erb!tnya naskah hasR penelltlan lni akan menamba.h bahan bacaan 
terutama bagl pemlnat bahasa dan sastra serta akan menambah kepustakaan 
bagl daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya walaupun dalam 
jumlah yang sangat terbatas. 
Kapada semua plhak yang telah memberlkan psran sertanya sehlngga 
usaha lni dapat berhasH dengan balk kaml ucapkan terlma kasJh. 
.. 
Padang, 2 Januari 1991 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
· Di Oaerah lstimewa Aceh terdapat beberapa bahasa daerah yang 
digunakan oleh masyarakat penutumya dalam pergaulan sehari-hari 
sebagai alat komunikasi. Salah satu di aritara bahasa-bahasa tersebut 
adalah bahasa Tamiang. Bahasa ini masih digunakan oleh masyarakat 
Tamiang yang mendiami daerah Tamiang di Kabupaten Aceh Timur. 
Sebagalmana bahasa daerah lain, bctlasa Tamiang pun memei'lukan upaya 
pembinaan, pemeliharaan, dan pengemba(lgan. Dalam hal ini; Pemerintah 
te&ah berusaha mendokumentasikan bahasa T amiang secara lengkap, an-
tara lain melalul_ cara ~ltlan. 
~ Penelitian bahasa Tamieng telah saksana tiga kali, yang nuning-
masing berjudul •Penetitian StruktU' Tamisng• (1982), •Morfosin-
taksis BatljlS8 Ta:nia1~t (1984), dal "Sistem morfologi Kala Kerja Bahasa 
- Tamiai'lg• (1985). Urt\A( memperoleh infoonasi lengkap yang bertUulgan 
dengan aspek-aspek behasa tersebut, pade tatul anggaan 19a!:V1986 
pet l8lltiarl "Sistem Perulangan 8ataa Tamisng• mendapel prioritas &.m* 
dilaksM&lkal. Penelitian lni clparcapkan kepeda S81u tim yang terdlrl alas 
psapangajar Jui..-. Pendklkan EWl8S8 danSeri. PlograrnSludl Bahasa 
dan Sama Indonesia dan PRowam Studi Bahma &ngwis, FaluJltaa 
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KeglM'lB'I dan llroo Pencidikan Universitas Syiah Kuala. 
Pelakstn&l penelitian .ini telah ba'lyak mendapat bantuan dari ber-
bagal pihak. Oleh karena itu, pada kesempetan ini kani ingln mengucapkan 
1erima kasih dan mef'P/anpalkan per9largaan kepeda pll8k-plhak yang 
telah memlJEIW kami dalarn penefitian lni. Ucapmterinakaslh lni, terlAamS 
karni tujlA<an kepeda Bapak Kepala Kaltor Wila'fWI Depaternen Pen-
didkal dan Kebuda'faan Propinsi DaerW. lstima.va Aceh, dan Bepek t 
Pemimpin Prcvek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah. 
Daerm lstlmewa Aceh yang telah ~cayakan penel'ltian lni kepada 
kami. Kemuclan, ucapml yq sarna juga karni tujukan kepada Bapak Or. 
Abdullah All (penarlgglM'1g jawab), Bapak Ors. Adw1 HanafiM (konsultarl), 
dan T. Hasaruddin selaku pembartu. Begitu pula kepada Pemerintah· 
Oaerm Tingkal II Ksbupeten Aceh Tll1U, den Carnal Kepala WilayM 
Kecamalsn Karang Ba yang telah ma1lbeltu kani dengal berbag8I 
fasilitas sehi iggatugas kani di lapengsnaewaklu ~datadaplll 
berjalan dengail lancar. ~a, 1<ani mengucapkan terima kasih yang 
sebes•-besarnva kepada psa infomal ysng dangan peru. kaikt*-'1 
telah membatu kani daBn pengwnpUan data lmA< kepaluml panAisM 
laporsn lni. Akhimya. kepada Ors. A. Mwad Em A;ies. Ors. Z8lnudclr1 
Yq&. dan Ora Syarlah MIWctiati, kanl ~ S-d&t118' 
eatlllgQi-tingginrs .. ka'ja .... yang balk daBn Jl ·•~eta-• ~ 
paattian ini. 
Kami m81'fadsrl t8r1J8 adm1ra bm1lla1. da1 kelja .,,. cat plhak-
pltlllk yq lllllb kanl .. ...., cl ... .,.. paMlldal lnltldak .... daS* 
................. yang cltwllpkan. Mudlh- mudata1 lapora1 . 
pa..., lnl bai11& F • ..U pa111*-e. par*1gkal8r\ din p811g81nbair 
ganbata1aT..-111_..w.,_ ........... .,....,.1g1n~ 
daNrWl .. bataa ltlldol181ia. ~ 
BABI 
PENDAHULUAN 
l .1 Lmar Belakang dan Masalah 
1 .1.1 Latar Belakang 
Bahasa Tamiang merupakan salah satu bahasa daerah yang masih 
hidup dan dipakai serta dipelihara oleh masyarakal penlAurnya. Masyarakal 
pef'Uur bahasa Tamiang mendiami daerah bagian ~en Aceh Timur 
yang pada awal kemerdekaan Aepublik Indonesia termasuk dalam 
_ Kewedanaan Tamiang. Bahasa Tamiang sangat berperandalam kehidupan 
rnasyarakat sehari-hari. Misalnya, dalam upacara adal, kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan, dan interaksi sosial lainnya berlangsung dalam bahasa 
- Tamiang. 
Oleh karena itu, bahasa Tarniang sampei dewasa ini masih digunakan 
secara urmJm oleh anggota masyarakal penduduk Kecamatan Karang 
Baru, Kecamatan Kola Kuala Simpang. KecamalM Seruwal, Kecamatan 
Bendahara, Kecamatan Kejuruan Muda, KecamatM Tamiang Hulu, <Bl 
bebefapa desa dalam wilayah Kecamatan Manyak Paet. 
1 
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Di samping itu, be~ Tamiaig juga bef'peran sebagai alat lrtuk 
mengungkapkan plkiran den perasaan sebagai ~elmaan kebudayaan 
daerah yang merupakan bagian kebudayaen Indonesia yang hidup. 
Sebagai bahasa daerah, behasa Tamiang berflXlQSi sebagai lambang 
kebanggaaan daerah, lambeng idertltas daerah, dan merupakan ala per-
hubungan, baik pads tingkat keluarga maupun pads tingkat masyarakat. 
Oleh karena itu, pembinaan dan pengembangan untuk kelangsungan hk:Jup 
bahasa itu perlu dipikirkan dan direncanakan secara sistematis. Pembinaan 
dan pengembangannya harus mencakup semua aspek kebahasaan. 
Penelitian "Sistem Perulangan Bahasa Tamiang" ini merupakan lan-
jutan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian terhadap bahasa 
Tamiang yang pernah dilaksanakan antara lain : (1) "Struktur Bahasa 
T amiang" oleh Husni Yusuf~~ (1981 /1982). (2) "Morfosintaksis Bahasa 
T amiang" oleh M. Adnan Hanafiah ~!I (1983/1984), dan (3) "Morfologi Kala 
Kerja Bahasa Tamiang• oleh Husni Yususf ~ ~ (1984/1985) . Akan tetapi , 
masalah yang dibahas dalam penelitian-penelitian terdahulu belum men-
cakup masalah yang berhubungan dengan proses perulangan dalam 
bahasa Tamiang. Meskipun dalam penelitian tentang struktur, morfosintak-
sis, dan morfologi kata kerja bahasa Tamiang terdapat paragraf-paragraf 
yang mendeskripsi kan kata ulang, tetapi uraian tersebut masih sangat 
terbatas. Dengan kata lain, informasi tentang sistem perulangan dalam 
bahasa Tamaing masih sangat kurang. 
Mengingat kenyataan-kenyataan itu, penelitian khusus dan seksama 
mengenal sistem perulangan bahasa Tamiang perlu diadakan. Pengum-
pulan data mengenai perulangan dapat dilakukan, baik melalui data yang 
berupa tuturan tertulis maupun data yang berupa tuturan lisan. Dengan 
demikian, pengumpulan dan penganalisisan data yang lengkap mengenai 
perulangan bahasa Tamiang akan sangat berguna untuk berbagai kepen-
tingan, antara lain untuk penyusunan tata bahasa Tamiang itu sendiri yang • 
lebih baik dan lengkap. Ofeh karena itu, penelitian ini merupakan usaha 
lanjutan tentang penyempurnaan pendokumentasian bahasa Tamiang 
dalam aspek perulangan. Kecuali itu, penelitian ini juga mempunyai kaitan 
yang erat dengan usaha pembinaan dan pengembangan pengajaran 
bahasa Indonesia serta pengembengan teori linguistik Nusantara, khusus-
nya bagi para peneliti yang ingin membandingkan sistem perulangan 
bahasa-bahasa Nusantara. 
Perulangan kata merupakan proses morfologis yang banyak dijumpai 
dalam bahasa-bahasa di dunia. Sehubungan dengan kenyataan ini Verhaar 
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(1983:63) mengungkapkan bahwa pt'Oses reduplikasi terdapat dalam 
t>anvak behasa meskipu'l dalam ~ "tipe" tertereu hampir tidak dijum-
pai. $elmllAnya, peda halama-i yang sama Verhaar menandaskai pule 
bahwa gejala reduplikasi adalah umum sekali pada bahasa-bahasa <I Asia 
Tenggara, termasuk bahasa Indonesia dM benyak bahasa daerah di 
Indonesia, antara lain bahasa Tamiang. Di dalam bahasa Indonesia 
perlA&ngM dikenal sebagai salah salu proses morfologis. Oalarn hublllgan 
iri Gonda mengutlp pernyataan Gray dan Graff deism SltAawijaya (1981 : 1) 
yang terjemahannya kira-kira, "Perulangan kata merupakan salah salu ciri 
umum bahasa-bahasa Melanesia. Bahkai di dalam bahasa-bahasa In-
donesia, perulangan merupakan suatu proses gramatikal yang teratur" . 
Bagaimana halnya dongan bahasa Tamiang ? 
1 .1.2 Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang yang dikemukakan di etas ads 
beberapa maslaah yang berkaitan dengan sistem perulangan bahasa 
T amiang, yang perlu diberikan jawabannya melalui penelitian inl, yang perlu 
diberikan jawabannya melalui penelitian lni. Massiah- masalah terseblA 
adalah masalah perulangan yang meliputi jenis dan untuk, segi fonologis, 
segi gramatikan, dan segi makna dalam sistem perulangan bahasa 
Tamiang. 
Ruang lingkup masalah yang diteliti adalah kata-kata ulang yang ter-
dapat dalam kalimat lisan atau tulisan bahasa Tamiang, sebagai data yang 
dapa memberi petunjuk dalam menjelaskan sistem perutangan balasa 
Tamiang. 
1 .2 Tujuan Penelitian 
PeneNtian ini bertujuan memberikan deskripsi yang lengkap dan ter-
perinci tentang sistem perutangan bahasa Tamiang. Oeskripsi tersebut 
meliplAi hal-hal beriktA. 
a. Ciri-ciri perulangan 
b. Jenis dan ber1uk perulangan yang meffptAi jenis dan bentuk perulangan 
kata dan perulangan frase 
c. Segi fonok>gi perulangan yang maliplAi perulangan fonem vokal dan 
perulangan fonem konsonan 
d. Segi ~amatikal yang meliputi benluk perulangan yang dapat terjadi 
pada seliap kategori kata 
e. FlllQSi perulangan yang meliputi fungsi perulangan kata dan fungsi 
perutangan ff ase 
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f. Maims perulangan yang meliputl makna perulangan kata dan maims 
perulangan frase 
Penelitian ini befmaksud menambah informasi tentang sistem peru-
langan dalam bahasa Tamiang sebagai usaha pendokumentasian bahasa 
daerah Tamlang sebagal usaha pendokumentasian bahasa deerah yang 
merupakan salah satu kegiatan men;aga kelangsungan perkembangan 
bahasa daerah. Deskripsi tentang sistem perulangan bahasa Tamiang ini 
selain akan membantu pembinaan den pengembengan sertta pemeliharaan 
bahasa Tamiang ltu sendiri jugs memperkaya perbendaharaan bahasa- t 
bahasa di Indonesia. 
1 . 3 Metode den T eknik Penelitian 
Met ode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskrip-
tif. Setiap gejala perulangan yang ditermukan dianalisis dan dideskripsikan 
sebagaimana adanya. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
beberapa tefmik, yaitu teknik angket. teknik elisitasi, teknik pencatatan, 
terjemahan, den traskripsi terhadap sejumlah kata den kalimat yang men-
gandung perulangan berdasarkan pola yang tefah dipersiapkan. setan;ut-
nya, data tersebut diolah dan dianalisis untuk menentukan ciri-ciri, jenis dan 
bentuk, segi fonologis den gramatikal, serta makna perulangan. 
1.4 Sumber Data 
Yang menjadi sumber data delam penetitian ini adalah tuturan bahasa 
Tamiang yang dipergunakan oleh penutur asli bahasa Tamiang yang men-
diami daerah Tamiang di Kabupaten Aceh Timur. lnformasi yang dipilih 
adalah penutur asli bahasa Tamiang dialek Karang Baru di Kecamatan 
Karang Baru, Kabupaten Aceh Timur. Pilihan atas dialek ini didasarkan 
pertimbangan bahwa dialek tersebut dianggap lebih umum. Maksudnya, 
dialek bahasa Tamiang Karang Baru dikenal secara luas dalam wilayah 
pemakaian bahasa Tamiang. 
Untuk pengumpulan data diperlukan beberapa infoman yang 
memenuhi ketentuan kriteria sebagai berikut : 
1) penutlK asli bahasa Tamiang' : 
2) berumur 25 tahun ke atas ; 
3) bahasa penutur tidak banyak dipengaruhi oleh bahasa lain ; 
4) sehat dan tidak mengalami gangguan fisik yang mempengaruhi pengu-
capan bahasanya ; ·dan 




111u ! .e1jemahkan instrumen yang ditulis dalarn bahasa Indonesia ke 
dala:11 bahasa Tamiang. 
Alasan penentuan kriteria dan jumlah inf or man seperti tersebut d1 atas 
adalah sebagai befikut. 
a) Oengan penentuan kriteria informasi yang berasal dari penutur asli 
bahasa Tamiang, telah dewasa, dan bahasanya tidak banyak dipen-
garuhi oleh bahasa lain di harapkan inforrnasi yang diberikan menjadi 
lebih murni dan terpercaya. 
b) Dengan penentuan informasi lebih dari satu orang, diharapkan data yang 
diperoleh menjadi lebih sempurna. Sebagai informan dapat diper-





Sebagaimana telah disinggung pada bagian pendahuluan ( 1 .1. 1) , 
perulangan merupakan proses morfologis yang banyak dijumpai dalam 
bahasa-bahasa di dunia. Kenyataan lnl, bila dikaitkan dengan perulangan 
dalam bahasa Tamiang, dapat diajukan sebagai anggapan dasar bahwa 
proses perulangan dalam bahasa Tamiang mempunyai sistem tersendiri. 
baik yang menyangkut ciri , bentuk maupun akna yang ditimbulkan sebagai 
akibat perulangan. 
Sehubungan dengan kenyataan di atas. analisis data dalam penelitian 
ini didasarkan pada teori-terori yang terdapat dalam buku- buku: Nida 
(1963), Ramlan (1983). Samsuri (1978) , Verhaar (1983), dan Keraf (1981 . 
Namun, sebelum kegiatan analisis dilanjutkan perlu dikemukakan dan 
dijela-skan lebih dahulu beberapa pengertian dasar tentang istilah-istilah 
berdasarkan sumber informasi yang terdapet dalam buku-buku tersebut. 
lstilah-istilah yang perlu dibahas dan dijelaskan adalah (1) perulangan. (2) 





Para ahli bahasa pada umumnya sependapat , baik melalui detinisi 
maupun contoh dan komentar, bahwa perulangan adalah suatu proses 
gramatikal berupa perulangan bentuk, baik sebagian maupun· seluruhnya. 
baik dengan variasi fonem maupun tidak (Ramlan, 1983; Ali, 1984; Sitin-
daon, 1984). Perulangan kadang-kadang disebut juga dengan istilah 
"reduplikasi" (Ramlan, 1983; Samsuri, 1978; Matthews, 1986). Kecuali itu, 
: adakalanya digunakan puta istilah "duplikasi" untuk perulangan utuh atau 
seluruhnya dan "reduplikasi" untuk perulangan sebagian. Dalam beberapa 
buku tata bahasa Indonesia untuk perulangan utuh atau seluruhnya disebut 
"dwilingga• dan untuk perulangan sebagian disebut "dwipurwa" (Keraf, 
1980; Verhaar, 1983; Sitindaon, 1984). 
Semua perulangan yang dimaksudkan dalam rumusan di atas 
merupakan proses perulangan secara gramatikal. Maksudnya, perulangan 
itu memiliki pola yang teratur, beik untuk perulangan seluruhnya maupun 
untuk perulangan sebagian. Oleh karena itu, perulangan harus dibedakan 
dari ulangan kata. Ulangan kata mempunyai otonomi sendiri-sendiri 
(Parera, 1977). Ulangan kata mudah dibedakan dengan perulangan sebab 
dalam tuturan lisan selalu ditanclai dengan intonasi dan jeda yang khusus, 
sedangkan dalam tulisan biasanya ditandai dengan koma. Untuk lebih 
jelasnya masalah tersebut dapat dilihat dalam contoh berikut. 
Kito mulai ceRito, ceRito @SI jaman. 
'Kita mulal cerita, cerita yang zaman.' 
Jangan, jangan dekek-dekek nanti bebahayo! 
'Jangan, 1angan dekat-dekat nanti berbahaya!' 
Aduh! sakik, sakikne _bukan maeng. 
'Aduh! sakit, sakitnya bukan main.! 
Sungguh, sungguh lo sudah peRnah datang taing ~ 
'Sungguh, sungguh ia sudah pemah datang tadi pagi 
Kata-kata yang bergaris ganda dalam contoh-contoh di atas adalah 
bukan perulangan melainkan ulangan kata-kata etau repetisi. Oleh karena 
ltu, gejala-gejala seperti itu tidal< dibahas dalam cakupan analisis penelitian 
ini. 
2.2 Ciri-ciri Perul~ 
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Sebalum membicarakan ciri ciri perulangan per1u di nyatakan lebih 
dahulu istilah yang dlgunakan bagi bentuk bakal perulangan dan bentuk 
hasll perulangan. Dalam pembicaraan tentang seluk-beluk bentuk kata 
(morfem) dijumpal lstHah morfem dasar, mortem asal. dan morfem akar 
(Samsurl, 1978; Verhaar, 1983). Di samping ltu, dikenal pula istilah bentuk 
dasar, bentuk asal. dan pokok kata (Ramlan, 1983) untuk pengertian yang 
serupa dengan yang diatas. Mortem dasar atau bentuk dasar ialah bentuk 
linguistlk . balk tunggal rnaupun kompleks yang menjadi dasar pembentu 
kan bagi bentuk kompleks (Ramlan, 1983; Samsuri, 1978). Bentuk 
berkesudahan mlsalnya, terdiri dari bentuk dasar atau morfem dasar 
kesudahan dan afiks ber, sedangkan kesudahan ltu sendiri merupakan 
bentuk kompleks yang terdiri atas bentuk dasar (morfem dasar) sud<th dan 
konflks ke-an. Morfem asal atau bentuk asal adalah bentuk linguistik yang 
paling kecU yang menjadl asal suatu kata atau bentuk kompleks (Ramlan, 
1983; Samsurl, 1978). Dalam contoh di atas, bentuk sudah adalah morfern 
atau bentuk asal, balk dari bentuk kompleks kesudahan rnaupun dari bentuk 
kompleks berkesudahan. Dilihat dari tahap kesudahan dan afiks be1 , 
, sedangkan kesudahan ltu sendiri merupakan bentuk kompleks yang terdlri 
atas bentuk dasar (morfem dasar) sudah dan konfiks ke ·an. Mortem asal 
atau bentuk asal adalah bentuk linguistik yang paling kecU yang menjadi 
asal suatu kata atau bentuk kompleks (Ramlan, 1983; Samsuri, 1978). Dalarn 
contoh di atas. bentuk sudah adalah mortem atau bentuk asal, baik dari 
bentuk kompleks kesudahan maupun darl bentuk kompleks berkesudahan. 
DNihat dari tahap bentuk kesudahan, bentuk sudah ltu merupakan bentuk 
dasar yang sekaligus merupakan juga bentuk asal. Morfem akar atau pokok 
kata adalah mortem dasar atau mortem asal yang tidak dapat berdiri sendirl 
sebagai kata. Morfem dasar "juang" darl bentuk berjuang atau mortem asal 
"juang" dari bentuk memperjuangkan adalah satu morfem akar atas kata 
pokok yang dimaksudkan ltu (Ramlan, 1983). 
Untuk kepentingan analisis. dalam penelltlan lnl akan digunakan istilah 
Ramlan, yaitu bentuk dasar dan bentuk asal untuk pengertlan yang pertama 
dan kedua. sedangkan untuk pengertlan mortem akar (lstMah Verhaar) atau 
pokok kata (lstllah Ramlan) akan dipakal lstNah bentuk akar agar paralel 
dengan kedua lstHah di atas. Demlklan pula penamaan bentuk yang merupa-
kan hasll proses perulangan akan dlgunakan bentuk ulang, juga dengan 
maksud yang sama. 
Yang dimaksud dengan ciri pewlangan dalam penelitian ini adalah 
sebagai ciri-ciri resmi (formal) atau ciri gn:wnatikal bentuk ulang yang ber-
beda secara prinsip dengan bentuk-bentlA< lain. Tidak semua be{ltuk ulang 
merupakan proses gramatikal, tetapi ads juga yang merupakan clri leksikal. 
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Keraf (1980:122) mengemukakan ada beberapa kata dalam ~~ l_n_-
donesia yang sambil lalu tampaknya seolah-olah bentuk ulang: bin-bin'. 
kupu-kupu, ali-ali. Bentuk-bentuk ltu sebetulnya bukan bentuk ulang, tetap1 
kesehxuhamya merupakan.bentuk dasar. 
Bentuk biri, kupu, dan ali tidal< ada dalam perbendaharaan kata bahasa 
Indonesia. Oemikian jugs Ramlan (1983) menganggap bentuk- bentuk 
sepertl sla-sla, alun-alun, mondar-mandlr, compang-camplng, dan huru-
• hara sebagal bukan bentuk ulang karena temyata sla, alun, mondar atau 
mandlr, companQ atau camping, huru atau hara bukanlah satuan gramatikal 
yang mempunyal pengertlan. 
SelanjlAnya Ramlan (1983) dalam uraian mengenai penentuan dasar 
kata ulang mengernukakan.dua petunjuk sebagai prinsip daS8r penentuan 
bentuk dasar. bagi kata ulang, yatu (1) pengulangan pada umumnya tidak 
mengubah golongan kata dan (2) bentuk dasar selalu berupa satuan yang 
terdapat dalam penggunaan bahasa. (Bentuk dasar mempertahan-
tahankan bukan mempertahan, melalnkan mempertahankan; demlklan pula 
menyandar-nyandar karena bentuk dasamya· menyandarkan bukan men-
nyandar karena bentuk mempertahan dan menyandar tidak terdapat dalam 
pemakalan bahasa.). Khusus untuk petunjuk pertama, Ramtan menyatakan 
tentang adanya perulangan yang mengubah golongan kata dengan se-nya 
(halaman 58. 59). Di samplng ltu, ada beberapa perulangan, sepertl karang-
mengarang, cetak-mencetakan, potong-memotong, jHld-menjMld, yang ber-
fungsi sebagal pembentuk nomlna dart verba (Ramtan, halaman 161 ). Kedua 
petunjuk yang dlkemukakan oleh Ramlan ltu sekallgus merupakan clri 
perulangan dalam bahasa Indonesia dan mungkln pula ber1aku bagl peru-
ulangan bahasa Tamlang. 
2.3 Bentuk-bentuk Perulangan 
• Yang dimaksud dengan bentuk perulangan ialah bentuk yang menyala-
kan hubungan gramatfal antara ber«uk dasar dengan bentuk ulang dilihat 
dari segi strukturalnya. 
Secara garis besar bentuk perulangan ada dua macam yaitu peJUlan-
gan utuh arau perulangan selurutvlya dan perulangan sebagian. Perulan-
gan lAuh arau perulangan seluruhnya kadang-kadang disebut dengan istilah 
dupllkasi. Perulangan sebagian kadang-kadang diseblA dengan istllah 
redupllkasi. Oslan penggunaan kedua lstilah itu masih terlihet adanya 
perbedaan. Mlsalnya, Verhaar menggunakan lstllah ~ untuk 
pengertian perulqan dalam arti yang luas atau secara umum. SeaBngkan 
ii J 
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Verhaar (1983;64) mengatakan bahwa dalam linguistik lndQnesia 
sudah lama lazim dipakai sekumpulan istilah sebubungan dengan 
reduplikasi dalam bahasa Sunda dan bahasa Jawa: (a) dwitingga: (b) 
dwilingga salin suara; (c) dwipurwa; (d) dwiwasana; (e) trilingga . lstilah-is· 
tilah tersebut tidal< semua jenisnya dijumpai. Oalam buku Tata B~hasa 
Indonesia (Keraf, 1980) hanya dipakai tiga istilah, yaitu ~rwa untuk 
perulangan alas suku kata awal; dwili~ntuk perulangan utuh atau 
perulangan sepenuhnya; dan ~ satin suara untuk perulangan de-
ngan perubahan fonem. Perulangan yang mendapat imbuhan disebutnya 
dengan istilah bentuk ulang berimbuhan. 
Untuk keperluan analisis data, dalam menentukan bentuk-bentuk ulang 
yang terdapat dalam bahasa Tamiang, dipakai istilah yang dipakai oleh 
Keraf. Khusus untuk bentuk perutangan tiruan bunyi dipakai istilah trilinQ9!! 
(Verhaar). 
Owilingga adalah bentuk perulangan yang terjadi, baik perufangan 
bentuk asal maupun perulangan bentuk dasar secara utuh (pengulangan 
seluruhnya, istilah Ramlan) . 
Perulangan dwilingga bentuk asal tanpa berkombinasi dengan afiks 
dapat dilihat dalam contoh berikut . 
jabek-jabek' pegang-pegang· 
belang-belang 'sawah-sawah' 





Owilingga satin suara adalah perutangan yang terjadi pada bentuk asal 
yang mengalami perubahan fonem, balk perubahan pada fonern vokal 
maupun perubahan pads fonem konsonan. Samsuri (1978) menyebut 
bentuk perutangan sepertl inl dengan istllah reduplikasi deng&n modifikasJ.i 
sedangkan Ramlan (1983) menyeblAnya dengan lstilah perulangar_:idengal'! 
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Pada bentuk lapeh-lepeh terdapat perubahan fonem. yaitu perubahan fo-
nem /a/ menjadl /e/; pada geRak-geRik terdapat perubahan fonem /a/ 
menjadi /I/; dan pada waRno-waRni terdapat perubahan fonem /o/ menjadi 
/i/. Di samping perubahan foenm terdapat juga perubahan fonem konsonan. 
Pada bentuk beReh-peteh terdapat perubahan fonem. dari fonem /b/ dan 
/A/ menjadi fonem /p/ dan /1/. 
Jika Samsuri (1978) menganggap bentuk-bentuk itu adalah reduplikasi 
dengan modifikasi, maka Verhaar (1983:63) menyatakan bahwa bentuk-
bentuk itu tidak dapat disebut modifikasi sebagai proses morfemis, tetapi 
reduplikasilah yang merupakan proses morfemis. Sebaliknya. Ramlan 
(1983) menyatakan bahwa bentuk-bentuk seperti beras-petas, ~ 
senyap, simpang-siur tidal< termasuk golongan kata ulang. Bentuk-bentuk 
itu cenderung digolongkan ke dalam golongan kata majemuk. Oalam hal ini 
Ramlan tidak yakin bahwa ~ adalah perubahan dari ber~.!. !>enyap 
perubahan dari sunyi, dan siur perubahan dari simpa.!]l. Secara deskriptif 
tentu hal itu tidak mungkin. Perubahannya sangat sukar dijelaskan (Ramlan. 
1983:67) . Namun, bentuk-bentuk seperti yang dikemukakan Ramlan itu 
dalam penelitian ini digolongkan ke dalam bentuk-bentuk ulang bukan ke 
dalam golongan kata majemuk. 
Perulangan berimbuhan adalah perulangan yang terjadi dengan men-
dapat imbuhan, baik imbuhan awalan (prediks) maupun gabungan imbuhan 
(awalan dan akhiran) . Bentuk kata ufang berimbuhan dalam pembentukan 
kata-kata dalam bahasa Tamiang sangat produktif. dan dapat terbentuk dari 
• berbagai komposisi bentuk dasar dengan imbuhan. lmbuhan yang dapat 
berkomposisi dengan bentuk dasar adalah : 
a. awalan: {me/N/-}, {be-}, {te-}. dan {di -}, dan 
b. gabungan imbuhan: {met'N/--l}. {me/N/--ke}, {di--ke} . dan {se--nye}. 
Dwlpurwa adalah bentuk yang terjadl darl perulangan suku kata awal 
yang bentuk dasamya berupa bentuk tunggal. Aamlan menyebutnya den-
gan bentuk perulangan sebaglan yang bentuk dasamya berupa bentuk 
tunggal. Oengan kata lain, perulangan hanya terjadi pada fonem konsonan 







· pepohorn:in · 
'tetamu' 
Trilingga adalah bentuk ulang yang terjadi karena perulangan bentuk 
dasar lebih dari sekali. Perulangan ini hanya berlaku pada bentuk dasar 
yang bersuku satu dan dalam proses perulangannya selalu terjadi 
perubahan fonem vokal menurut pola tertentu. 
Se1Bf1utnya, dalam penelitian ini dan juga dalam penelitian tentang 
"Struktur Bahasa Tamiang• (Yusuf et al, 1981/1982) istilah jenis dan bentuk 
perulangan dianggap sama. Hal ini sesuai dengan kenyataan yang terdapat 
dalam buku-buku tata bahasa Indonesia, misalnya, Aamlan (1983) dan 
Keraf (1980) menyebutnya dengan istilah 'macam', sedangkan Sitindaon 
(1984) dan Parera (1977) menyebut dengan istilah 'bentuk'. 
2.4 · Fungsi Perulangan 
Setiap proses morfologis akan menimbulkan fungsi tertentu, baik fungsi 
gramatis maupun. fungsi semantis. Fungsi gramatis berhubungan dengan 
masalah ketatabahasaan, yakni pembahasan yang menitikberatkan pada 
perubahan bentuk satuan bahasa. Fungsi semartis berkaitan dengan 
perubahan malma satuan bahasa. Oleh karena itu, pembahasan mengenai 
fungsi perulangan sulit dipisahkan dari segi makna yang timbul sebagai 
akiba perubahan bentuknya. 
Setlap terjadi perubahan bentuk akan menyebabkan terjadinya 
perubahan makna dalam bentuk itu sendiri. MenertlA<an fungsi kata ulang 
akan mer1adi sulit sebab fungsi dan artl terjalin erat, tak dapat dipisahkan 
satu darl yang lain (Keraf, 1980:120). t<envetaan lni memberlkan informasi 
bahwa antara fungsi dan maims sukar clbeda-bedakan pembahasamya 
karena pada hakikatnya kedua hal tersebtA merupakan suatu kesaluan 
yang padu. Namun. dalam kaitan ini Remian (1983:97) menetapkan bahwa 
fungsi gramatis itu sebagai ~ sedangkan fungsi semantik disebut 
malma. Dengan demikian, fungsi perulangan hanya dikhususkan pada 
fungsi gr amatis saja, sedangkan mengenai fungsi semartis akan dibahas 
dalam uraian makna perulangan. Fungsi gramatis (flXlQSI saja) adalah 
proses gramatikal yang menyebabkan terjadinya perubahan kategorl kata 
atau kelas kata (derivasi lstilah Verhaar, 1983:66). 
Sehubungan dengan gambaran di atas dapat ditarik kesimpulan 
sebagai pedoman analisis, bahwa yang dimaksud dengan fungsl perulan-
gan lalah peristlwa pembentukan kategorl etau jenis kata baru berdasarkan 
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jenis kata yang lain sebagai akibat perulangan, baik berupa perulanyan kata 
maupun perulangan frase. Dengan demikian, fungsi perulangan dalam 
kajlan ini bertalian dengan perubahan bentuk satuan bahasa. 
Selanjutnya, perlu pula ditetapkan dasar yang dipakai untuk mengelorn-
pokkan kategori atau jenis kata dalam bahasa Tamiang. Adapun dasar 
pengkategorian diambil dari tata bahasa tradisional, yaitu penjenisan kata 
ates sepuluh jenis. Kesepuluh jenis kata itu adalah: (1) kata benda atau 
nomina, (2) kata kerja atau ~ (3) kata sifat-atau adjektiv~. ( 4) kata ganti 
atau pronomina, (5) kata bilangan atau numeralia, (6) kata keterangan atau 
adverbia, (7) kata sambung atau conjuctio, (8) kata depan atau praepositio, 
(9) kata sandang atau articula, dan (rn) kata seru atau interjectio (Keraf, 
1980:61--62). Kesepufuh kategori itu akan disederhanakan menjadi lima 
kategori saja. Hal itu khusus berlaku dalam penelitian ini saja. Dengan 
demikian, pronomina digolongkan ke dalam nomina: konjungsi , preposisi , 
dan artikel dikategorikan menjadi satu, yakni partiket atau kata tugas: 
sedangkan interjeksi digolongkan ke dalam verba. 
Berdasarkan penyederhanaan tersebut . maka fungsi perutangan 
bahasa Tamiang dianalisis menurut kategori yang lima tadi . Dengan 
demikian, kelima kategori itu ialah (1) nomina disingkat menjadi ~ (2) verba 
disingkat menjadiy, (3) adjektivadisingkat menjadi..,6, (4) adverbia disingkat 
menjadi Adv. , (5) kata tugas atau partikel disingkat menjadi KT. 
Datam melakukan analisis data, fungsi perutangan morfologis digarn-
barkan sebagai berikut. 
1) Kategori asal yang berupa bentuk dasar ditempatkan di sebelah kiri, 
sedangkan kategori jadian yang berupa bentuk ulang ditempatkan di 
sebelah kanan sekaligus denganglosnya (' ..... '). 
2) Di antara kedua bentuk atau kedua kategori tersebut diberikan tiga tanda 
hubung sebagai garis fungsi. 
3) Setiap fungsi diberi nama menurut kategori yang dihasitkannya. Fungsi 
yang menghasilkan nomina dari jenis kata lain disebut fungsi nominal; 
fungsi yang menghasilkan jenis verba dari jenis kata lain disebut fungsi 
verbal; den fungsi yang menghasilkan adverbia dari jenis kata lain 
disebtA fungsi adverbial. 
Oalarn menentukan fungsi perulangan frase tidak dapet digunakan 
krlteria-kriteria perulangan kata dalain proses arntlisi$ kaena pengertian 
aHh kategort kata dalam pttn.Nngan frase tldak bertaku. Dengan kata lain, 
perulangan frase tidakmengubah kategort atau kelas kata. Oleh karena ltu. 
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penentuan tungsi perulangan frase harus ditetapkan atas dasar yang lain. 
yang berhubungan dengan fungsinya. Oalam hubungan dengan penentuan 
fungsi lnl klta llhat beberapa contoh berikut. Frase Aimbo tongkoA 'hutan 
lebat' dan frase laAi deReh 'lari cepat' dapat diulang, ba~pada unsur 
pertama maupun pada unsur yang kedua. Jlka diulang pada unsur pertama 
terbentuklah frase Rimbo-Rimbo tongkoR 'hutan-hutan lebat' dan laRi-laRi 
deReh 'lari-larl cepat' . Seballknya jika diulang pada unsur yang kcdua 
terbentuklah frase Rimbo tongkoR-tongkoR 'hutan lebat·lebat' dan laRi 
deReh-deReh 'larl cepat-cepat' . Proses perulangan yang terjadl pada kedua 
cara ltu tidak mengakibatkan perubahan kategori kata. Aimbo-Rimbo 
tongkoR dan Rimbo tongkoR- tontoR, keduanya tergolong ke dalam frase 
nominal. Demikian pula dengan lai-laRi deReh dan laAi deReh-deReh yang 
keduanya tergolong ke dalam frase verbal. - -------·-
Walaupun dari segi fungsi, perulangan frase itu tidak mengubah 
kategori kata, tetapi dari segi semantis terasa ada perbedaan, baik para 
taraf menyatakan jumlah rnaupun pada taraf menguatkan pernyataan 
Dalam hal ini fungsi perulangan adalah bersifat intensitas. Kecuali itu, ada 
perulangan yang sebenarnya tidak atau kurang berfungsi. Artinya, ~roses 
perulangan itu tidal< menimbulkan akibat apa-apa, kecuali akibat struktur 
saja. Jika dilihat dari sudut makna, perulangan semacam ini akan 
menghasilkan makna yang sama, baik makna pada bentuk ulang maupun 
makna pada bentuk dasar. Misalnya, frase !>iaso h~o~ 'biasa saja', jika 
diulang menjadi biaso-~ ~ 'biasa-biasa saja'. entuk ulang biaso-
biaso hajo sama dengan bentuk dasar biaso hajo. Oleh karena rtu. fungsi 
perulangan serupa ini kami sebutkan sebagai paerulangan frase yang 
berlebihan. Jadi, fungsi perulangannya disebut redundan (Samsuri . 
1978:134). 
Sehubungan dengan penjelasan di atas, untuk sementara, fungsi 
perulangan frase yang dijadikan dasar analisis adalah fungsi intensitas, baik 
intensitas kualitstif, intensitss kuantitatif maupun intensitas frekuentatif dan 
fungsl redundan. 
2.5 Maims Perulangan 
Seperti yang telah dikemukakan dalam subbab 2.4, fungsi dan maims 
sukar untuk dipisahkan. Apalagi, jika mekna dan fungsl itu dikaitkan dengan 
peranan perulangan sebagal pembentuk cirl-ciri baru. Dengan demlkian, 
menentukan makna perulangan pun maslh ada hambatan. 
Apakah yang dimaksud dengan arti perulangan itu sama dengan 
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peranan perulangan dalam menghasilkan bentuk-bentuk ulang tertentu 
atau makna yang terkandung datam bentuk akhir yang merupakan hasil 
proses perulangan itu sendiri. Dalam hubungan ini makna perulangan 
ditentukan dengan membandingkan makna bentuk dasar dengan makna 
bentuk baru yang dihasilkan dari perulangan itu sendiri. 
Di dalam menentukan makna perulangan bahasa T amiang digunakan 
acuan makna perulangan dalam bahasa Indonesia yang dikemukakan 
Ramlan (1983) sebagai· dasar tolak analisis makna perulangan. Menurut 
Ramlan proses pengulangan menyatakan beberapa makna: (1) menyatakan 
makna 'banyak', (2) menyatakan makna 'tak bersyarat', (3) menyatakan 
makna 'yang menyerupal apa yang disebut pada bentuk dasar', (4) 
menyatakan bahwa 'perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dllakukan 
berulang-ulang', (5) menyatakan bahwa 'perbuatan tersebut pada bentuk 
dasar ditakukan dengan enaknya, dengan santai, atau dengan senangnya', 
(6) menyatakan bahwa 'perbuatan yang tersebut pada dasar ltu dilakukan 
oleh dua pihak dan sallng mengenai', (7) menyatakan 'hal-hal yang ber-
hubungan dengan pekerjaan yang tersebut pada bentuk dasar', (8) menya-
takan makna 'agak', (9) menyatakan makna 'tingkat yang paling tlnggi yang 
dapat dicapai', dan (10) selaln dari makna-makna yang tersebut di atas. 
terdapat juga proses pengulangan yang sebenarnya tidak mengubah arti 
bentuk dasarnya. metainkan hanya menyatakan intensitas perasaan. 
BAB Ill 
SISTEM PERULANGAN 
3.1 Bentuk Per~l.§lngan 
3.1 .1 Bentuk Perulangan ~ata 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam habasa Tamiang terdapat lima 
macam bentuk perulangan kata. Kelima macam bentuk perulangan itu 
adalah: (1) dwilingga, (2) dwilingga salin suara, (3) perulangan berimbuhan, 
(4) dwipurwa, dan (5) trilingga. 
3.1.1.1 Owlllngga 
Ada dua jenis bentuk perulangan dwilingga yang terdapat dalam sistem 
perulangan 'bahasa Tamiang, yaitu dwilingga tanpa afiks dan dwilingga 
berafiks. 
1 . Owilingga tanpa afiks 
Oalam bahasa Tamiang terdapat data kosa kata berikut : 













j -jabek 'pegang-pegang' 
Berdasarkan kenyataan di etas dapat dikatakan bahwa bentuk perulan-
gan tersebut merupakan bentuk perulangan utuh atau perutangan seturuh-
nya atau reduplikasi penuh. Hal ini sesuai dengan pendapat yang telah 
dikemukakan dalam kerangka terori: Ramlah (1983), Samsuri (1978), Ver-
haar (1983), dan Keraf (1980). 











































Bentuk peruangan dwilingga salln suara dalan bahasa Tamlang ada 
due jenis, yaitu dwllingga saHn suara pert.bahan fonem vokal dan dwlllngga 
salin suara perubahan fonem konsonan. 
1 . Dwilingga salin suara perubahan tonem vokal 
~-~ 'bolak-balik' 














lekak-lekuk 'tidal< rata' 
tindak~ 'tindak-tanduk' 
kedak-kedik 'kelap-kelip' 
2. Dwilingga salln S&&a psubahan fonem konsonan 









Ada dua jenls perulangan berimbOO&n dalan sistem penAangan bahsa 
Tamiang, yaltu perulangan berlmbuhan awal (prellks) elm\ perulangan 
bef'lmbuhan gabung (awalan-akhiran) . 
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1 . PerulEWlg8fl BerlmtUlan Awai (prefiks) 
Perutangan berlmbuhan awal deism sistern perulangan bahasa 
Tamlang ada empet macam, yalu (1) berawalan {melN/-}, (2) berawalan 
{be-}, (3) berawalan {t•}. dan (4) blrawalan {di-}. 




















































































beaeRiii9="a bebantah- . 
becabang-C8bailg 



























































































'sangat kU'us, baru sembuh dari 
sakit' 
'tsanal yang S8'lQ8t kerdil' 
'hany~ timbul tenggelam' 
,erpil acang-pincang' 







































2. Perulangan Berimbuhan Gabung 
Perulangan berimbuhan dengan gabungan imbuhan dalam sistem 
perulangan bahasa Tamiang ada empat macam, yaitu (1) {metN/--ij, 
(2) {me/N/--ke}, (3) {di--ke}, dan (4) {se--nye}. 







































































































































(4) Perulangan Berimbuhan 'Gabung se--nye' 
selambek--= 'selarnbal-lambanya SikURang-k~e 'sektxang-ktxangnya' 
sekuek-k'{!kny! 'sekuat-kualn'fa' 
sepye!)-~e 'sepuas-puasrlfa' 

























semUlio-a:!oAn seaOCORme seangek-~ 

































• sesusah-susahnya • 
'semulia-mulianya ' 


























Bentuk perulangan dwipurwa dalam bahasa T amiang tidak seprodul<tif 



























Pola trilingga dalam sistem perulangan bahasa Tamiang bervokal /a/, 
IV. dan /u/. 





3.1.2 Bentuk Perulangan Frase 




'rasa sakit digigit kutu busuk 
atau kepinding' 





Bentuk perulangan yang dijumpai pada tingkat frase pada urnurmya 
dwilingga. Bentul< tersebut dalam bala<>a Tamiang terdiri alas ernpat jenis, 
yaitu (1) perulangan frase nominal, (2) perulangan frase verbal, (3) perulan-
gan frase adjektival, den (4t perulangan frase adverbial. 
3.1.2.1 Perulangan Frase Nominal 
Bentuk perulangan frase nominal dalam bahasa Tamiang ada empat 
jenis yang diikuti oleh (a) nomina, (b} verba, (c} adjektiva, dan (d) frase 
preposisi. 
a. Perulangan frase nominal dengan konstruksi reduplikasi nominal diikuti 
olehnomina 
~-~~ 
lakHaki em~ , 
1kanTans · · 













































































'rawa-rawa yang lebar' 
d . Perulangan frase nominal dengan konstruksi reduplikasi nominal diikuti 
oleh frase preposisi 
muRik-muRik dalam kaleh 
Ren9Qek-=Aer-tggekdalam 
sangkoR 
~uRang jahek dalam 
penjaRo 
pasukan-pasukan di bareih 
muko 
ii8R'ang-baRg <! luoR Rumah 
kail}g-kaing dJ. t~m<>R 
bRngo-~ di ateh ~ ~-~dal&m~k 
suRek::SuRel( dalam 1acr-
b'Ui(lj:'bu'kuar ateh ~ 
----.----
3.1.2.2 Perulangan Frase Verbal 
murid-murid dalam kelas 
'burung-burung dalam sangkar' 
'urang-urang jahat dalam penjara· 
'pasukan-pasukan di baris depan 
'barang-barang di luar rumah' 
'kein-kain di tempat jenu' 
'bunga-booga di etas meja; 
'urang-urEW'!g dalam mesfldl 
'surat-surat dalam lacl' 
buku-buku di ates rek' 
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Dalam perulangan frase verbal bahasa Tamiang terdapat beberapa 
macam bentuk dasar perulangan. Ada bentuk dasar yang berupa perulan-
gan dwilingga, berimbuhan, dan perulangan dwilingga satin suara yang 
diikuti oleh (a) nomina, {b) adjektiva, dan (c) frase preposisi. 































~-~ag\j ngan ffi Slk 
~~~tUnal< 
'lihat-lihat sebentar' 





'menyanyi-nyayi dengan riang' 
'membelah-belah dengan tekun' 
Perulangan frase verbal dengan konstruksi reduplikasi verbal. diikuti 
oleh frase preposisi 
singgah-~ ke maRi 
datang-~ 1ilnr-
keleih-keleih ke belakang 
tulak-mulak ke mUko 
jOQ8k:~ ~ k8ilijiJng ~--_k!!~ 
bemaing-maing 5! bafamao 
.QiBi-Q!!f!I di~~ 
tidoA-tj_QQB ~ dalam mesjik 
ffi!m:!m-minum f!! waAong 
'singgah kemari' 
'datang-datang ke sini 
'lihat-lihat ke belakang' 
'tolak-menolak ke muka' 
'inget-ingat kekampt.ng' 
'duduk-duduk di dalam' 
'bermain-main di halaman· 
'menari-narl di luar kelas' 
'tidur-tidur di dalam mesjid' 
'minum-minum di warung' 
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;,,.1 2.3 Perufangan Frase Adjektival 
Bentuk perulangan frase adjektival dalam bahasa Tamiang ada iga 
jenis, yaitu perulangan frase adjektival yang diikuti oleh (1) adjektiv-A, {2) 
adverbia, dan (3) frase preposisi. 
a. Perulangan frase adjektival dengan konstruksi rPrfuplikasi adjektival 
diikuti oleh adjektiva 
miRah-miRah mudo 
putih-putih ~uninQ 
kuR~ku k8Yc hikik 

















b . Perulangan frase adjektival dengan konstruksi rt:'duplikasi a'~J ... A1iw., 
diikuti adverbia 
jaR?n_g-@Rang ~!:!!!!!. 'jarang-jarang ke sini' 
~~ beno 'rapat-rapat benar' 
angek-angek beno 'panas-panas benar' 
tuho-tuhObeno 'tua-tua benar' 
malu-rnalu hikik 'malu-malu sedikit' 
legek-legek ke hini 'sering-sering ke sini' 
mendei-mendei pe~ng 'bagus-bagus semua' 
lekeh-lekeh ke luo 'lekas-lekas ke luar' 
manjo-manjo beno 'manja-manja benar' 
damei 'damei ajo 'damai-damai saja' 
----
c. Perulangan frase adjektival dengankonstruksi reduplikasi adjektival 
diikuti oleh frase preposisl 
manih-manih di luoA 
beRani-beRani diRUmah 
§end8h.Rendah di muko 
~~Ruh-~ di 60rakai1g 
pentoA-pentOff" di ~'depan 
fipih-tipi~ 
'manis-manis di luar' 
'befani-berani di rumah' 
·r~rendah di muka' 
'kurus-kurus di belakang' 
'pints-pinter di baris depan' 
'tipis-tipis di etas' 
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3.1 .2.4 Perulangan Frase Adverbial 
Perulangan frase advervlal dalam bahasa Tamlang terjadl hanya pads 
perulangan frase Sdverbial yang menyatakan waktu. BeRuk perulangannya 
ada dua macam, yaitu (1) frase adverbial waktu yang dllkutl oleh adverbia 
waktu dan (2) frase adverbial waktu yang diikuti oleh kata penunjuk. 
a. Perulangan frase adverbial waktu dengan konstruksi reduplikasi yang 
diikuti oleh waktu 









b. Perulangan frase adverbial dengan konstruksi reduplikasi adverbial 
diikuti oleh kata penunjuk 
~~~ne 





ma __ -menik ne 
3.2 Fungsi Perulangan 









Berdasarkan analisis data, perulangan kata yang berlungsi mengubah 
• jenis kata dapal diklasifikasikan atas tiga m.acam fungsi, yaitu (1) fungsi 
pembentuk nomina atau fungsi nominal, (2) fungsi pembentuk verba atau 
fqsl verbal, dan (3) fungsi pembentuk adverbia atau fungsi adverbial-
3.2.1.1 Fungsi Nominal 
Foogsi nominal &dalah peristiwa terbentuknya nomlna darl jenis keta 
lain sebagai beriklJ. . ' 





















luho ---> lellllo 'leluhur' 
masak ---> masak-masakan 'masak-
---> 
---> 




F ungsi verbal adalah membentuk verba dari jenis kata lain sebagai 
berikut . 
a. Membentuk verba dari nomina 
~udang --- > ~udang-gudang 'bergudang-gudang' 
ato ---> e ato-kato 'berkata-kata' 
nasihek --- > nasihek:riaSiheki 'nasihat-menasihati' 
taun ---> betaun-taun 'bertahun-tahun' 
tombak ---> tombak-tombak 'tombak-metomba!<' 
babek ---> mbabek-babek 'membabat-babat' 
a tap ---> ngatap-ngatapi 'mengatap-atapi' ' 
b. Membentuk verba dari adjektiva 
Ramei ---> beRamei-Ramei 'beramai-ramai ' 
sakik --- > besakik-sakik 'bersakit-sakit' 
beSOR ---> mbesoR-besoRke 'membesar-besarkan' 
bedo ---> mbedo-bedoke 'membeda-bedakan' 
koSong -- -> ngosong-ngosongke 'mengosong-
ngosongkan' 
~ ---> ~-ninggike 'meninggi-ninggikan' 
3.2.1.3 Fungsi Adverbial 
Fungsi adverbial adalah membentut< kategori adverbia dari jenis kata 
lain sebagai ~ikut . 
a. Membentuk adverbia dari adjektlve 
lamo ---> lamo-lamo 'lama-lama· 
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RRang ---> ~Rang-teR angan 'terang-terangan' 
ato ---> ato-Rato 'rata-rata' 
mudah ---> mudah-mudahan 'mudah-mudahan· 
~ ---> ~-~ek 'sering-sering' biaso ---> __ o- aso 'biasa-biasa' 
~
b. Membentuk adverbia dari verba 
~ ---> sedapek-dapeknye 'sedapat-dapatnya' a ---> befah-belih ragu-ragu· 
aao ---> seado-adon::te 'seada-adanya' 
inggek ---> ~-inggek 'ingat-ingat' 
bu Ru ---> tebuRu-buRu 'terburu-buru' 
kiRo ---> kiRo-kiR~ 'kira-kira' 
----
C. Membentuk adverbia dari partikel 
1angan ---> ~-j~ jangan-jangan· 
dalarn ---> seda am-dalamnye 'sedalam-dalamnya 
airan ---> seakan-akan 'seakan-akan' 
bukan ---> bukan-bukan 'bukan-bukan' 
~ ---> sejadi-jadinye 'sejadi-jac;linya· 
Kecuali itu, banyak pula perulangan kata yang tidak bertungsi men 
gubah kelas kata . Kenyataan ini dapa! dikaji dati bentuk dasar dan bentuk 
perulangan yang masih sama-sama berada pada kelas kata yang sama 
anak ---> anak-anak 'anak- anak · 
~~l~n9 ---> belaOfl-belang 's8\vah-sawah' 
eleih -- -> keleih-keleih 'lihat-tihat' 
mai~ -,.- ---T"- 'main-main' ---> maif1i1-mamg 
men ei ---> mendei-mer.dei 'cantik-cantik' 
besoR ---> besoR-besoR besar besar' 
11atu ---> hatu-ha~- 'satu-satu' 
t1go ---> t1go=tigo 'tiga-tiga' 
mae ---> mae-mae 'apa-apa' 
--~ ---1> ~~ 'siapa-s1apa 
.tt ---> .x!"~ 'itu-itu' 
3.2.1 Fungsi Perulangan Frase 
Berdasarkan anallsls data terdapat dua macam ft_1ngsi perulangan frase 
datam bahasa Tamiang, yakni (1) fungsl intensitas dan (2) fungsi redundan. 
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3.2.2.1 Fungsi lntensitas 
Fungsi perulangan frase intensitas ini dapat dikelompokkan ke dalam 
tiga rnacam, yaitu {a) fungsi intensitas kuantitatif, (b) fungsi irrtensitas 
kualitatif, dan (c) fungsi intensitas frekuertatif. 
a. Fungsi lntensitas Kuantitatif 
empuan kampung --- > empuan-empuan kampung 
'perempuan desa' 'perempuan-perempuan desa' 
kaing seluoR ---> ~kaing seluoR 
'kain celana' 'kain-kain celana' 
kelam~mudo ---> elambioR-kelambioR mudo 
'kelapamu~ 'kelapa-keiapa muda' 
penuduk kampung ---> cuduk-.e_enduduk kampung 
'anak negeri ' -anak negen 
sungei tendal ---> sungei-sungei tendal 
'sungai dangkal' 'sungai-sungai dangk<JI' 
anak pabo ---> anak-anak~ 
'anak paman' 'anak-anak paman' 
peRiuk nasi ---> peRiuk-~juk nasi 
'periuk nasi' 'periuk-periuk nasi' 
pemudo Rajing ---> g:mudo-pemudo Raj ing_ 
'pemuda rajin' pemuda-pemuda rajin' 
~ebung lueh ---> ~e:t,ung-ktibunr ~ 
' ebun luas' un-ke un uas 
Rimobueh ---> Rimo-Rimo bueh 
'harimau buas' 'harimau-harimau buas' 
b. Fungsi lntensitas Kualitatif 
Regang eRek ---> pegang eRek-eRek 
pegang kuat' 'pegang kuat-kuat' 
betengkoR kereh --- > betengkoR ~-~ 
'bertengkar keras' 'bertengkar keras-keras' 
belajoR sunggoh --- > !f:taj?R sunggoh-sunggoh 
'belajar sungguh' 91ar sungguh-sungguh' 
d~ngoftke baek ---> dengoRke baek-baek 
'dengarkan baik' ---> dengarkan '681'1(:.baik' 
dudok Rapek ----> dudok ~-Rap?k 
'duduk~ 'duduk rapat-rapat 
atoRle esusun ---> atoRle besusun-susun 





































































Bentuk perulangan trase ini sebetulnya tidak berfungsi mengubah 
valensi makna, sebab maims yang ditimbulkan oleh proses perulangan 















































Jika c1ilihat dAri sudut bentukrr/n, sebetu!nya nr:-11uk bentul< tersebvt 
tidak harus diulang sebab bentuk rtu mempunyai vanas1, y8itu: nang udah 
'yang sudah', jangan dekek 'jangan dekat', !!fJLiling ha1c 'menggeleng saja' 
malu hikik 'malu sedikit', lekeh kayo 'lekas kaya', jangan takuk 'Ja'lgan takut' 
tengah enak 'sedang enak', ~ hajo 'itu juga' dan !=_li_.§!_so hajo 'b1asa sa1a 
untuk maksud yang sama 
3.3 Makna Perulangan 
3.3.1 Makna Perulangan Kata 
Berdasarkan ana!isis data, ada sepuluh macarn art1 perulat 1gan kata 
yang ditemukan dalam bahasa Tamiang sebaga1 benkut. 





















meneRo-meneRo 'bendera-benaera · 
meseng-meseng mesin-mesin' 





tern-tern 'kaleng ·kaleng' 
tingkap-~ 'jendela-jendela' 
uRek-uRek 'urat-urat 
Seiain makna perulangan yang menyatakan banyak, terdapat pula 
perulangan kata yang menyatakan rnakna berrnacam-rnacam. 
beReh-~ 
ti'Uafl-buah 



















2. Menyatakan makna tak bersyarat atau menyatakan 'mesklpun' 
saklk-saklk bekeRJo 'sakit-sakit bekerja' atau 
'mesklpun sakit bekerja' 
jauh-jauh didatanginye 'jauh-jauh didatanginya' 
angel<-~ diminumnye 'panas-panas diminumnya' 
milii-mahal dibeiinye 'mesklpun mahal dibelinya' 
fiiM=~ dat~ ~ 'meskipun hujan datang 1uga· ~ ~ dimmum 'mesklpun darah diminum' 











langik-fangik 'langit langit' 
kucing-kucing 'kucing-kucingan' 
jaRi-jaRi 'jari-jari' 
Selain makna 11ang rnenyatakan .1.:'11yer uj ..l l :erdapn+ ")Ula ·• 
perulangan kata yang bermakria menye1up8i sitat bendR •;;-1r" 
menerangkannya. 














t1dur tidur ayam 
'pekak-pekak badak · 



















5. Menyatakan bahwa perbuatan yang disebut pada bentuk dasar d1laku-





















6 . Menyatakan bahwa perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar itu 











!i!@!Il-~ 'ti kam-menikam' 
7 . Menyatakan hal yang berhubungan dengan pekerjaan yang tersebut 

























9. Menyatakan makna tingkat yang paling tinggi yang dapat clicapai 
sekuek-kueknye 'sekuat-kuatnya' 
s~inggi-tingginye 'setinggi-tingginya· 









seRingkeh- ingkehnye 'seringkas-ringkasnya· 
semulio-mulionye 'semulia-mulianya' 
seoemeRsel-peneRseinye 'sejorok-jor'oknya · 
setefeh-telehnye 'sekesal-kesalnya' 
seluek-1,ueknye 'sejijik-jijiknya' 














Berdasarkan analisis data, terdapat dua macam makna perulangan 
frnse bahasa Tamiang, yaitu (1) makna yang menyatakan jamak atau 
banyak dan (2) makna yang menyatakan lntensitas atau menguatkan. 
• 
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1 . Menyatakan makna banyak 
~~ ~-~padang 
sawah ladang' 'sawah-sawaJl raaang' 
daAo kampung daRo-daRo kamgg1 
·~des&' 'gadis-gadis des8 
~ buluh ~-~ buluh 
'pagar bambu' 'pagar-pagar bambu' 
paRahu ~ ~av.QaRahu lavoR 
'perahu layar' perahu-perahu I~ 
penuduk kampung penud~~-~ kampung 
'anak negeri' 'anaJ<-~· 
kudo ~ kudo-kudo ~ 
'kuda pacu' 1kuda-kuda pacu' 
kacang ~ kacang-kacang ~ 
'kacang kupas' 'kacang-kacang kupas' 
teloR Rebuh teloR-teloR Rebuh 
'telur rebus' 'telur-telur rebus' 
Rumah@gQ Rumah-Rumah ~ 
'rumah jaga' 'rumah-rumah jaga' 
ikan panggang ikan-ikan (>!lnggang 
'ikan panggang' 'ikan-ikan panggang' 
tungkek ~ t'CS$<ek-tungkek Rotan 
'tongkat rotan' 't at-tongkat rotan' 
sahabek ~ sahabek-sahabek ~ 
'sahabat pena' 'sahabat-sahabat pena' 
pinggan besoR ~i!W8'1-pipggan besoR 
'pinggan besar' p.nggan-ptnggan oesar 
~ayoR . w oR 
pipe air' JPfPS~p1pa ~ 
binatang bueh binatang-binatang bueh 
'blnatang liUaS' 'binatang-blnatang liUaS• 
cangkloR ~ cangkioR-cangkioR g.!!!! 
'cengkir put1h' 'cangkir-cangkir putlh 
Berdasarkan contoh-cortoh di etas dapet <iketahul bahwa proses 
perulangan frase ltu berhubU'lgan dengan bentuk dasar, yaltu. perulangan 
unsur pertama. Malma banyak deism perulangan ltu hanya terkandoog 
pada 1.A1Sur perta:na. Akan tetapi, ada juga bentuk perulangan frase seperti 
ltu yang tidak berhubungan dengan bentuk dasar. melainkan berhubungan 

































tekeh ke tuoR 






3.4 Ciri-ciri Peruf81lQM B00asa Tamiang 
Rumah besoR-besoR 






















'mencan-cari 1a an' 
dudok-dudok kejap 
'duduk-duduk Sikejap' 






lekeh-lekeh ke tuoR 
18kai-iikm ke tuar' 
~-~beno 
'UiPii="rapm sekii'" 
~~-buat  1iWcakap:-befcakap' 
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Berdasarkan pembahasan tentang bentuk, fungsi, dan makna perulan-
ga'niciri perulangan bahasa Tamiang berlaku; baik bagi perulangan kata 
maupun perulangan frase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ciri-ciri 
perulangan kata dan frase dalam bahasa Temiang adalah sebagai berikut. 
1. Ciri sernantis 
a. Bentuk da<>amya merupakan satuan bahasa yang mernpunyai makna, 
sekurang-kurangnya makna pokok. Bentuk-bentuk seperti: sesatu 'satu-
satu', teengkak-engkak 'terlalu kenyang', undang-anding 'bolak-balik', 
dan teRodoh-odoh 'terbungkuk-bungkuk' adalah bentuk ulang karena 
bentuk daarnyasatu, engkak, und?.ng, dan Rodoh mengandung makna 
atau pengertian: Akan tetapi, bentuk seperti : tekalik-kalik 'rakus', uloh-
alah 'gelisah', kedondong 'kedondong', dan ane-ane 'anai-anai' bukan 
bentuk ulang karena bentuk dasar kalik, uloh, kedon, dan ane tidak 
merupakan satuan bahasa yang mengandung makna. 
b. Antara bentuk dasar dan bentuk ulang selatu terdapat perbedaan ciri, 
baik ciri leksikal maupun ciri kategori. Urang-uAang, misatnya, adalah 
hasil proses perulangan karena antara bentuk ulang itu dengan bentuk 
dasar ~ terdapat perbedaan leksikat. ~ bermakna orang, 
sedangkan uRang-uRang bermakna benda yang menyerupai orang. 
Oemikian juga leluhoR merupakan gejala perulangan karena antara 
bentuk ulang itu dengan bentuk dasar luhoA terdapat perbedaan 
kategori. LuhoR merupakan kategori adjektiva. sedangkan leluhoR ter-
masuk ke datam kategori nomina. 
2 . Ciri gr9111atis 
Bentuk dasar atau bentuk asal selatu berupa satuan bahasa yang 
terdapat dalam pel1QQU'l8M bahasa dan juga dapat berpasangan dengan 
unslM'-unsur bahasa yang lain. 
BABIV 
KESIMPULAN 
Hasil analisis data memberikan kesimpulan bahwa perulangan yang 
terjadi dalam bahasa Tamiang merupakan gejala morfologis yang terjadi 
pada tingkat suku kata clan sebagai gejala sintaksis pada ·tingkat frase. 
Perulangan yang berpola pada tingkat kalimat frase. Perutangan yang 
berpola pada tingkat kalimat tidak ditemukan. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa perulangan dalam bahasa T amiang leblh produktif pada perutangan 
morfologis. 
4.1 Bentuk Perulagan Bahasa Tamiang 
1. Bentuk Perulangan Kata 
Berdasar.kan bentuknya, perulangan kata bahasa Tamiang dapat 
dibedakan atas: (1) dwilingga, (2) dwlllngga salin suara, (3) perulangan 
berimbuhan, (4) dwipurwa. dan (5) trilingga. 
Bentuk dwilingga dapat dibeda-bedakan lagl etas dWlllngga tanpa afiks 
dan dwilingga berafiks; dwilingga salln suara dapat dibedakan etas 
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dwilingga sahn suara perubahan fonem vokal dan dwilingga salin suara 
perubahan fonem konsonan; perulangan berimbuhan terdiri atas perulan-
gan berimbuhan awalan dan perul~an berimbuhan gabungan (awalan 
dan akhiran); dan trilingga hanya terjadi dari bentuk asal yang bersuku satu 
dan selalu disertai dengan perubahan fonem. Berdasarkan harmonisasi 
vokalnya, bentuk trilingga dalam bahasa Tamiang berpola/a-i-li. 
2 . Bentuk Perulangan Frase 
Bentuk perulangan frase dalam bahasa Tamiang ditentukan oleh jenis 
kata yang menjadi intinya. Bentuk-bentuk perulangan frase adalah: (1) frase 
nominal yang pada umumnya bentuk perulangannya berupa dwilingga yang 
diikuti oleh : (a) nomina, (b) verba, (c) adjektiva, dan (d) frase preposisi ; (2) 
frase verbal yang bentuk perulangannya berupa dwilingga dan perulangan 
berimbuhan yang diikuti oleh : (a) nomina. (b) adjektiva , (c) frase preposisi : 
(3) frase adjektival yang diikuti oleh : (a) adjektiva, (b) adverbia, (c) frase 
preposisi; dan (4) frase adverbial yang terdiri atas : (a) frase adverbial waktu 
dan (b) frase adverbial waktu yang diikitui oleh kata penunjuk. 
4.2 Fungsi Perulangan Bahasa Tamiang 
1. Fungsi Perulangan Kata 
Berdasarkan analisis data terhadap kata yang dapat mengubah iden-
titas kategori kata terdapat tiga fungsi perutangan kata, yakni : (1) fungsi 
nominal yang membentuk kategori nomina dari jenis verba dan adjektiva, 
(2)fungsi verbal yang membentuk verba dari jenis nomina dan adjektiva· dan 
(3) fungsi adverbial yang membentuk adverbia dari jenis adjektiva, verba, 
dan partikel. 
2. Fungsi Perulangan Frase 
Fungsi perulangan frase hanya ada dua macam, yakni fungsi perguat 
makna atau intensitas dan fungsi redundan. Fungsi intensitas dapat dibeda-
bedakan atas: (a) intensitas kuantitatif, (b) intensitas kualitatif, dan (c) 
intensitas frekuentatif. 
4.3 Makna Perulangan Bahasa Tamiai:'9 
1 . Makna Perulangan Kata 
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Sekurang-kurangan ada sepuluh macam makna perulangan k<it a 
dalam bahasa Tamiang. Kesepuluh macam makna itu edalah (1) 
menyatakan malma banyak, (2) menyatakan makna tak bersyarat atau 
meskipun, (3) menyatakan makna yang menyerupai apa yangtersebut pada 
bentuk dasar, (4) menyatakan bahwa perbuatan yang tersebut pada bentuk 
dasar dilakukan berulang-ulang, (5) menyatakan bahwa perbuatan itu 
dilakukan dengan enaknya atau dengan santai, (6) menyatakan bahwa 
perbuatan itu dilakukan oleh dua pihak dan sating mengenai , (7) 
menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan yang tersebut 
pada bentuk dasar, (8) menyatakan malma 'agak', (9) menyatakan makna 
tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai, dan (10) menyatakan inten-
sitas. 
2. Makna Perulangan Frase 
Dalam bahasa Tamiang dapat ditemukan sekurang-kurangnya dua 
macam makna perulangan frase, yaitu makna yang menyatakan jamak atau 
banyak dan makna yang menyatakan intensitas atau menguatkan. 
4.4 Ciri Peru1C!f1gan Bahasa Tamiang 
Dalam hubungan dengan ciri semantis perulangan bentuk dasar 
merupakan unit bahasa yang mempunyai makna, yakni makna dasar atau 
makna pokok. Sedangkan antara bentuk dasar dan bentuk ulang terdapat 
perbedaan identitas, baik identitas leksikal maupun identitas kategorial . 
Ciri gramatis perulangan bahasa Tamiang menunjukkan bahwa bentuk 
dasar dapat berdiri sendiri sebagai satuan bahasa yang mengandung 
pengertian atau makna. 
DAFTAR PUSTAKA 
Ali, Zaini et al . 1984. Sistem Perulangan Bahasa Aceh. Jakarta : Pusat 
Peminaan dan Pengembangan Bahasa, Oepartemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
Francis, Nelson, W. 1985. The Structure of American. New York: Ronald 
Press. 
Fries, Charles Carpenter. 1952. The Structure of English.New York : Har-
court, Brace & World. 
~ Hanafiah, M. Adnan. et al. 1984. "Mortosintaksis Bahasa Tamlang". Jakarta: 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Oepartemen Pen-
didikan dan Kebudayaan. 
Keraf, Gofys. 1980. Tata Bahasa Indonesia. Ende-Flores: Nusa lndah. 
--m·-----m------, 1984. Dlksi dan Gaya Bahasa Jakarta: Gramedia. 
Matthews, P.H. 1986. Morphology: An lrtroduction to the Theory of Word 
Structure. Cambridge: Cambridge University Press. (c.1974). 




:.J ida, Eugene, A. 1963. Morp_!lology: Ih~_!?~cri.Q!!ye ~natys is of Word. 
Ann-Arbor: University of Michigan Press. 
Parera, Jos Daniel. 1977. B1dang Morfologi: Peng~_ntar_ Lin~~~f!!~fl] 
Seri B. Ende-Flores: Nusa lndah. 
Poerwadarminta, W.J.S. 1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta 
Balai Pustaka. - - --
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1983. Kamus Bahasa 
Indonesia I. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Ramlan, M.1 983. llmu Bahasa Indonesia, Morfol°-9L_§uatu :Uo_inu_§ln 
Deskriptif. Yogyakarta: Karyono 
Rusyana, Yus. 1976. Pedoman Penulisan Tata Bahasa Indonesia. Jakarta 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bat1asa, Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan. 
Samsuri. 1979. Analisa Bahasa. Jakarta. Erlangga. 
Sitindaon, Gustaf. 1984. Pengantar Linguistik dan Tata _!?ahasa ~ahas.1 
Indonesia. Bandung: Pustaka Prima 
Sutawijaya, Alam. 1981 . Sistem Perulangan Bahasa Sunda. Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
Verhaar, J.W.M. 1983. Pengantar Linguistik, Jilia I. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
Yususf, Husni et al. 1982. "Struktur Bahasa Tamiang". Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
et al. 1985. "Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Tamiang• . Jakarta: Pusat 




JET SEPEHE -PEHE 
Kite mulai ceRite, ceRite yang jaman. Name ceRite Jet Sepehe- Pehe. 
lelah Jet Sepehe-Pehe ini beRasal daRi seoRang Bapak Pawang Aring. 
lelah aring ini beRasal daRi Rotan Rimbe gunung. Setiap aRi Pawang 
ARing ini beRusahe muRu Ruse. Jadi Pawang ARing ini ade mempunyai 
istRi anak duo uRang empuan. nde berape lame die beRusahe muRu Ruse 
ke hutan sudah itu udah yan datang dapat pule anak-anaknyeempuan sakit. 
Jadi die panggil dukon ngobatke anaknye. Datang dukon ngobat anaknye 
dikelciihkennye anaknye yang duo uRang. Sudahle berapo sihat di kato 
same bapaknye anak Pawang ARing ini duo satu pertemuannye di benue 
Keling, hatu pertemuannye di Cino. 
Tido berapo lamo bapak Pawang ARing ini ninggalke dunio, 
meninggalke anak duo uRang, seoRang putRi bunsu, seoRang putRi 
Sulung. Jadi anaknye ini nang udah dit inggalke bapaknye udah pulang ke 
Rahmatullah. 
Tide berape lame datang uRang mawo aRing Rusenye bawo aRing 
Rusenye untuk muRu Ruse, ditanyenye samo anaknye, "Bolehkah kami 
bawo aRing ini, kato uRang kampung" . Katonye boleh, tapi sewenye aRing 
ni kalo dapek Ruse dibuRu, sebelah pehe Ruse. Jadi uRang pun mawo 
aRing Ruse muRu Ruse, dapek Ruse. Pulang die sudahlah kiRe-kiRe jam 
limo. Dibawonye aRing kepado anaknye, diseRahkannye aRing. dise-
Rahkannye sewe aRing sepehe-pehe Ruse. Di mane kami hantar ini Ruse. 
pehe Ruse ni? Kato anaknye, "gantung hajo dekek pokok, dekek tempek 
aRing ! "Sampe malam aRi, malam aRi tupo anaknye mele pehe Rusenye. 
tantaRan pikiR die udah teRtentu mengenangke ayahnye sudah mati , 
ibunye sudah mati. Sampe tigo aRi teRus pehe Ruse yang sewe aRing 
ayahnye tadi tigo aRi udah sampe beAulek. 
Di hatu rnalam menjadi pehe Ruse ni y.Qah sedienye lompat daRi 
gantung aRing Ruse digantungkenye menuju ke Rumah anak Pawang Aring 
Sudah die ade meRupal kepalo bagi Rupe die. Waktu die lompat Jet 
Sepehe-pehe kutlnjak rlbe Tuang PutRI. Jet Sepehe-pehe kutinjak Albe Tuan 
PutRI. Jedi dllanggaRnye plntu Rumahnye, tebuko pintu Rumah lompay Jet 
Sepehe-pehe ke Albe Tuan PutRI anak Pawang aRlng. GaRu belakangku. 




Diambilnye kayu kecik DiuRut- uRutnye ulat pehe Ruse ni. Jangan 
same kayu, gaRu same tangan. Jadi teRpakse mau tide mau anaknye gaRu 
same tangan. DigaRunye same tangan die, gaRu kuek-kuek katonye. 
DigaRunye kuek-kuek . Sudahlah kuek-kuek digaRu. Tanak nasi katonye 
aku ndak makan. Katonye ngato kepada adiknye, "Bunsu kojeRang ni 
beRas Jet Sepehe-Pehe ni ndak makan !" BeRapo aku jeRang akak . 
JeRang masakke nasi tigo mok. Kato Jet Sepehe-Pehe taing tigo mok cado 
kukenyang, tigo mok cado ku kenyang. Kotanak senaleh. Hasenaleh 
sedang baek, senaleh sedang baek. lkan mae kutunu akak. Tunu ikan 
sekeRat tunu kepalonye. Kepalonye geRunggang, kepalo geRunggang. 
Tunu ekoR. EkoR ketiRusan. Ah, tunu seekoR. Ha seekoR sedang baek, 
seekoR sedang baek. Udah masak nasi diangkeknye dicuRahkennye ke 
dalam pinggannye kulik Ruse. AntaRonye ikan makanlah Jet Sepehe-
Pehe. Die pe "makanlah. Udah makan kato adiknye, ngato akaknye, 
"Bagaimane kito ni kak , mu kito tetap di Rumah, kito dimakan Jet Sepehe-
Pehe ! Kala begian katonye, "Bungkusi BaRang-baRang kito: kaing, baju, 
emas, cincin , kalong leheR, labuhke ke bawah !" Jadi udah dibungkusnye 
dilabuhkenye ke bawah. Oikato adiknye pule akak, akak bulah katonye 
kawani aku ngambil ati ngaci pinang, dienye makan siRih sudah labuh. 
Bulalah dimawonye api satu keRat kayu Iatan api. Sampe di bawah duo-
duonye, diikatnye Iatan apinye kepado sekoA anjing. Dipesannye an-
jingnye, anjingnye benamo Si Kumbang. dipesannye kalo ditawok uRang 
daRi Rumah kausahuti "Sudah dapat, auk kato anjing. "Sudah dapat", auk , 
kato anjing. 
Jadi Si Tuan PutRi tadi udah die laRi, dibawonye bungkusannye. 
Lamo-lamo Jet Sepehe-Pehe kutinjak ribe Tuan PutRi. Oikeleihnye sampe 
ke bawah cado lagi. Anjing yang ado. DituRutnyeleh. Jadi anaknye yang 
duo taing Tuan Put Aini udah laRi menu ju kampung ke luoR kampung dapel< 
hutan besar . Sampe siang aRi esoknye beRjumpoleh die sakatonya, "Siape 
engko? kato uRang tu ho long bunike kami. Di mano engko ku buni? Bunike 
di bawah sampan. Sekejap lagi die mesti sampe ke maRi. Dimasukkenye 
di bawah sampan ditelungkupke sampannye di bawah sampan. Sampeleh 
Jet Sepehe-Pehe. Jet Sepehe-P.ehe kutingjak ribe Tuang PutRi. He uRang 
tuho tukang sampan, ado engko keleih duo uRang empuan bejalan ke 
maRi? Ado kato tukang sampan. Ke mano lalunye. Katonye, lalunye sudah 
lewat lanyan yang dalam. Ke sanole lalunye. Kalo engko ndak tuRut , 
tuRutleh ke sano. Jet Sepehe-Pehe kutinjak Albe Tuan putRi katonye. Duo 




lagi . Di siyan ado hatu batang kayu tumbuh dekek pehe Ruse bername 
bintung pehe Ruse. Sampe sekarang kenyataannye kalo kito betak batang 
bintuangnye bedaRah bagi daRah beRupo getahnye. Jadi udah bagian, 
mati Jet Sepehe- Pehe di sinyan tumbuh kayu. 
BaRu dibukonye oleh uRang tukang buek sampan Tuan PutRi yang duo 
taing, katonye keluoRle udah die udah dalam lanyau. Die minte petolongan 
kepado uRang tuho yang membuat sampan. Tolongleh kami beukke sam-
pan hatu, karno kami keduo-duo adik akak ndak lalu menuju ke negeRi 
sebuah. Yang hatu ke negeRITndie, yang hatu ke negeRi hatu. Jadi Si 
tukang sampan taing dibuekkelah sampan hatu. Die tuRunke ke sunge 
sampannye masukle duo uRang Putt.i Bunsu samo PutRi Sulong ke dalam 
sampan. Dibueknye layoRnye, dipesan olf!h uRang tuho yang tukang 
sampan melewati buah Rambe Rambut yang masak sampe di siyah 
walaupe angin tiade beRembuh, jangan engko taok angin, kareno di siyan 
ado Tuntung Kapa beRanak mudo. Kato bapak tuho yang membuat sam-
pan. Baiknya bapak katonye terimo kasih mite izin samo uRang tuho. Die 
pe teRuhle belayoR. Kakaknye di muko, adiknye di belakang yang kakanye 
benamo PutRi Sulung adikye beRnamo PutRi Bunsu menjabat kemudi. Die 
pe menjabat kemudi menuju haluan ke negeRi yang ditujunye, ditaoknye 
angin. Embuske angin setolai-tolai, aku ndak belayoR ke benue Cina. 
Kakakku ti.nggal benue Keling. Teruihpe angin datang dengan sepoi-sepot 
sa~pannye dengan sedeRhana bejalan. 
Sampe di negeRi Keling sampe peRjanjian kakaknye die naik di negeRi 
Keling tinggal seoAang PutRi. Die teRus lagi meneRus belayoR sampe 
menuju negeRi Cino melalui buah Rambai Rambut yang masak. Sampe di 
siyan die taok angin: 
Embuske angin setolai-tolai . 
Aku belayoR ke negeRi cino 
Kakakku tinggal di benue Keling. 
Cado beRembuh angin, sahinggo ke sampannye cado bejalan. Dapat 
tahu pule anak Tuntung Kapo, die panggil ke tepi, taok ketepi. Cada 
ndaknye, die udah tahu. Lamo-lamo hanyat hatinye anak Tuntung Kapo ni 
die Rengi ke tengah, die pa naik ke dalam sampan. Ye Tuan PutRi mau 
kemano engko. Aku ndak ke negeRi Cino, jodOhku di sane. Aku pelalu 
katonye, kato anak Tuntung Kapo, anak mudeknye empuan jugo. Jadi talc 
bagian aku jabat kernudi, engko ke mukak. Anak pemudo Tuntung Kapo 
jabat kemudi sampan, disuRuhnye Tuan PutRi B unsu ke mukak. Ditaok-
ta~~~ angin tiado mau tuRun lagi . PutRi Bunsu ni ke belakang menjabat 
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kemudi. Ditaoknye angin, angin pe tuRun dengan sepoi-see2! datangnye. 
Sampannye teRuh bejalan belayoR~ sampe menuju ke negeRi yang 
ditujunye kepado jodoh. 
Waktu belay0< di suatu ye udah belayoR anak mude Tuntung Kapo pe 
ngambil pakean-pakean Tuan PutRi Bunsu. Oiambilnye mulo-mulo kali 
diambilnye, diambilnye cucu masnye, diambil cincing masye dimasukke ke 
jaRi anak mudo Tuntung Kapo . Dicabutnye cincing padung paku 
dimasuknye kepado jaRi PutRi Bunsu. Diambilnye gelangnye dipakenye, 
diambil gelang Rotan dibueknye dimasukke kepado Tuan PutRi . 
Kutipan Beberapa Kal imat yang Mengandung Bentuk Ulang 
1. Jadi, malam ne anak-anak dan cucu-cucu atuk pelingnye kumpul 
(Jadi, malam ini anak-anak dan cucu-cucukakek semuanya berkumpul) 
2. Tahu-tahu waktu tuRun tanah, aRtinye genapleh ampek puluh ampek 
aRi tuan putRi teh, di dapoR, mako rnenuRuk adek di Tamiang anak-
anak ne nang baRu lahiR disebutleh tuRun tanah, aRtinye nyukuR 
Rarnbuk dan laing-laing. 
(Tahu-tahu waktu turun tanah, artinya genaplah empat puluh em pat hari 
tuan putri di dapur, maka menurut adat di Tamiang anak-anak ini yang 
baru lahir disebutlah turun tanah, artinya mencukur rambut dan lain-
lain) . 
3. Datangleh beRkumpul d1 istano Raja ne segalo datuk-datuk artinye 
pembesoR~besoR negeRi, uRang-uRang kayo dibueknya pem-
besar- pembesar negeri ,uRang-uRang kayo dibueklah secaRo adek 
tuRun tanah anak Rajo 
(Datanglah berkumpul diistana raja ini semua datuk-datuk, artinya pem-
besar-pembesar neger i, orang-orang kaya dibuatlah secara adat turun 
tanah anak raja) 
4. Jadi , kato si anak mudo, biaRleh Pak Lim, cubo-cuboleh. 
(Jadi, kata si anak muda, biarlah Pak Lim, coba-cobalaQL 
5. Akhirnye sampeleh ke tengah Rimbo, dikeliehteh oleh Panglimo Sekun-
co kayu yang besoR-besoR teh, 
batan9 kayu yang besar-besardalam hutantumbang semua sudah rata 
dengan-tanah) . 
6. Jadi , kato anak mudo ne tempek gajah-gajah beguRo netempek besen 
do, ioleh Rebah. 
(Jadi , kata anak muda, ini tempat gajah-ga~h bersenda gurau, pastilal1 
tumbang) . 
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1. Oibawonyeleh bejalan-jalan samo-sa_mo anak mudo. 
(Dibawanyalah berjalan-jalan sama-sama dengan anak muda) . 
8. Kurabuik peRdu kayu aku entah ke mano laRi te kuinggek ali - ali~ aku 
ado di hini . 
(Kurabuik peRdu kayu aku entah ke mano laRi te kuinggek ali -alih aku 
ado di hini. 
(Kucabut pokok kayu aku entah ke mana lari tidak kuingat tahu- tahu 
aku ada di sini). 
9 . Aku cabo ke mano-mano, kunanti -nanti engko jugo kudekekke taing, 
tapi waktu mraung gajah kuek kali saro aku tekejuik katonye. . 
(Aku tidak ke mana-mana, kunanti-na_0!_! engkau juga kudekatkan tad1, 
tetapi waktu gajah meraung kuat sekali suaranya aku terkejut katanya) . 
1 0. Ruponye sakingke pedihnye entah bagaimano, mraungle gajah dengan 
sekuek-kueknye. 
(Rupanya entah bagaimana pedihnya, meraunglah gctjah dengan 
sekuat-kuatnya). 
11. Mako uRang pe udahle besuRak-suRak dengan meRiahnye. 
(Maka orang pun sudahlah bersorak -s12ra_!< dengan meriahnya). 
12. Oikumpul -kumpul dapek hatu bambu 
(Dikumpul-kumpul dapat satu bambu) . 
13. Jadi, dio mdengaR keRetang - keRetuk~ keRetang-keRetuk teh datang 
Rombongan badak. 
(Jadi, dia mendengar suara kere19k-keretuk , keretak - keretu~ telah 
datang rombongan badak). 
1 4. Kemudaian. keRajaan negeRi ye pe dipeRintahleh si anak mudo de 
ngan peRmaisuRinye. Segala keadilan dengan penuh kebaekan. 
pelingnye ~awe-pegase negeRi pembesoR-pembesoR negeRi diatu-
R dengan baik, sehinggo Rakyat pe rneRaso senang dan tenteRam di 
dalam pengatoRan pemeRintahan anak mudo ne. 
(Kemudian, kerajaan negeri itu diperintahkan oleh si anak muda dengan 
permaisurinya. Segala keadilan dengan penuh kebaikan. semua 
Q_egawai-pegawai negeri, pembesar-pembesar negeri diatur dengan 
baik, sehingga rakyat pun merasa senang dan tenteram di dalam 
pengaturan pemerintahan anak muda ini). 
Lampiran II 
INSTRUMEN PENELITIAN 
SISTEM PERULANGAN BAHASA TAMIANG 
I dentitas I nforman: 
1. Nama 
2. Jenis kelamin 
3. Umur 
4. Tempat lar1ir 
5. Pekerjaan 
6. Pendidikan 
7. Bahasa yang dikuasai 
8. Alamat!Tempat tinggal 
Pett.:!._njuk : 
Laki -laki/Perempuan 
Terjemahkanlah kalimat -kalimat berikut ini sesuai menurut pola kalimat 
bahasa Tamiang. 
Bentuk Perulangan Kata 
1 . Perulangan Murni 
a. Perulangan Kata Benda 
1) Anak-anak sedang bermain-main di halaman 
2) la datang dengan membawa barang-barang dagangannya. 
3) Rumaf)-rumah di kampung itu masih meratap rumbia 
4) oranrr:.9r9n_g tua pun turut menyaksikan pertandingan itu 
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5) Raw_a-rawa itu sudah mulai kerin~J 
b. Perulangan Kata Kerja 
1) Orang yang malas itu tidur -tidu! saja kerjanya 
2) Lihat-lihatlah adikmu jangan sampai jatuh 
3) Setiap pagi orang itu lari-lari di lapangan 
4) Jangan hanya makan-makan sa1 a bant11lah ayahmu 
5) Datang-datanglah ke tempat kami 
c. Perulangan Kata Sifat 
1) Warna bajunya cantik-cantik 
2) Buah mangga itu sudah tua-tua benar 
3) Orang tua di kampung itu ramah -ramah 
4) Kamu harus rajin-rajin belajar supaya berhasil 
5) Jangan kamu malu-malu bertanya. nanti kamu terscsat 
d. Perulangan Kata Ganti 
1) Siapa-siapa saja yang pergi tadi 
2) Apa-a~ saja yang kamu bawa ke mar i 
3) Hari Ulang Tahun Republik Indonesia diper ingati di _r:t18!]'!:man<l oleh 
rakyat Indonesia 
4) !!_u - i~~ juga orangya yang datang 
5) Bar ang itu dicarinya ke sana -sini . tct<ipi juga tidnk dapnt 
e. Perulangan Kata Bilangan 
1) Masuklah satu-satu ke mari ! 
2) Dua-dua sekali angkat. 
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3) Tiap-ti.§2 hari ia datang terlambat. 
4) Kami hanya mengetahui bahasa itu sedikit-sedikit 
2 perulangan Berimbuhan 
a. Perulangan berawalan me-
1) Anak itu melompat-lompat keg1rangan 
2) Pesawat itu melayang-@ya_Qg di udara 
3) Kami datang hanya melihat-lihat saja 
4) la menyesal sambil m~mukul-mukul kepalanya 
5) I bu itu masih ~enimbang-nimba_Qg tentang kepergiannya 
b. Perulangan Berawalan ber · 
1) Orang kampung sedang ber:@g_a-jaga 
2) Setiap pagi orang berlari -la_!i di lapangan 
3) Sudal1 geqam-1arn kami menanti, ia juga belum datang 
4) Karena raj in membaca pengetahuannya selalu bertambah-tambah 
5) la masoih terus berusat1a, walaupun hartanya sudah bertimbun-
timbun 
c. Perulangan Bernwalan ter -




······ ···· ·· ····· ··· ····· ··························· ..... ... ..... ...... ........... ... .... ... ... . 
··········· ··· ·········· ···· ···· ········ ···· ······ ···· ·· ····· ··· ········ ·· ··· ··· ·· ········ ······· ··· ·· ··· ·· 
3) Mengapa kamu termenung-menung saja? 
······· ·· ······· ············ ····· ··· ················ ···· ····· ··· ·· ······· ·· ·· ········ ·· ······ ····· ······ ·· 
4) Perahu itu terkatung-katung di tengah laut 
.... .. ... ... .... .......... ......... .... .. .. .. ................. .. .. ... ....... .. ..... ....... .. .... ...... .... . 
5) Nenek berjalan terhuyung-huyung menyambut kedatanganku. 
················· ·· ·· ····· ·· ········· ···· ·· ··· ·· ·············· ····· ····· ··· ············· ···· ······· ·· ······ 
d. Perulangan Berawalan di-
1) Musuh tidak perlu dicari-cari, tetapi kalau bertemu pantang dielakkan . 
... .. .......... ... ... .......... ..... .. ... ... .. ....... ...... ..... .. ...... .. ............ .... ....... ....... .. 
2) Jangan diungkit-ungkit lagi kejadian itu . 
.......... ..... ................... .. ...... ... ....... .. ..... ....... ........ .. ... .......... ... .... ...... ..... 
3) Orang itu suka diangkat-angkat 
4) Daripada dimaki-maki orang lebih baik diam saja 
5) Kabar bohong itu sudah mulai dicoba-coba menyebarkannya 
c. Perulangan Berawalan se-
1) Kamu harus hadir selambat-lambatnyapukul 10.00 pagi. 
2) Setiap orang harus membayar sekurang-kurangnya Rp 100. 
3) Walaupun ia sudah berusaha dengan sekuat-kuatnya, tetapi jl:lg-a'° -
masih belum berhasil 
4) Keputusan itu sudah dipertimbangkan dengan semasak-masaknya 
5) Anak-anak bermain dengan sepuas-puasnya 
Perutangan Bersisipan 
1) Mata pisaunya sudah bef'gerigi-geri~ 
2) Guruh-gemuruh kedengaran bunyi senapan mesin tadi malam 
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Perulangan Berkhiran 
1) Pada saat ini harga ~~ur - rs.ayuran mulai menurun. 
·· ······ ······ ·· ········· ··· ··· ··· ········ ····· ·· ····· ········ ··· ······· ······ ···· ·· ········ ······· ··· ····· 
2) Di Pasar Pagi orang menjual buah-buahan segar 
··············· ······ ··················· ··· ········· ···· ···· ······ ··············· ··· ···················· ··· 
3) Setiap tahun diadakan perlombaan layang-layangan. 
········· ·············· ·· ·········· ···· ············ ······· ·········· ···· ····· ··· ····· ·· ········· ·········· · 
4) Kamu harus berterus terang saja, jangan main kucing-kucingan 
······· ····· ···· ··········· ··· ····· .... .. ... ............... ................ .. ...... ... .......... ..... ... . . 
5) Di sawah dipasang orang-orangan untuk mengusir burung pipit . 
Perulangan Berawalan dan Berakhiran 
1) Mereka itu sedang berkejar-kejaran di tepi pantai. 
2) Jangan berlari-larian di jalan 
3) ltu hanya bersifat menakut-nakut i saja 
4) Agama menganjurkan manusia supaya nasehat-manasehati antar 
sesamanya 
5) Gadis itu selalu berkirim-kiriman surat dengan temannya. 
3. Perulangan Variasi 
a. Perulangan dengan Perubahan fonem vokal 
1) la asyik bolak-balik saja kerjanya. 
2) Gerak-geriknya sangat mencurigakan 
3) Anak itu selalu memakai baju yang compang-campiQg 
..... ... .. ., , .......... ...... ................................... .. ... .. ...... ..... .... ...... .. ...... ... .. .. 
4) Taman itu dit1iasi dengan larnpu ~arna-w~ni 
5) Ayah kal<lu berkata selalu cepl~-ceRlos 
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b. Perulangan dengan Perubahan funem konsonan 
1) Di pasar dijual Ofang ~r-m~ur 
2) Hidangan disediakan lengkap dengan lauk-pauknya. 
3) Anak-anak lari cerai-berai mendengar bentakan itu 
4) Orang itu lari tunggang-langgang karena dikejar anjing. 
5) Semua ada, beras-petas pun tak ketinggalan . 
4 . 
Perulangan Reduplikasi 
1) Sudah beberapa kali ditegurnya, tetapi juga masih belum berubah. 
2) Tetamu pun sudah datang. 
3) Pepohonan itu merupakan salah satu alat penyimpanan air pada 
musim kemarau. 
4) Dedaunan jatuh beterbangan ditiup angin 
5) Orang itu selalu bertengkar dengan tet~anya 
11 . Arti Perulangan 




1) Pada masa pembangunan ini telah dicapai kemajuan-kemajuan 
dalam segala bidang. 
2) Burnah:run:iah di kota t:>eratap seng 
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3) Pada musim kemarau saw~h-sawah mulai kering 
4) Murid-murid sedang bermain-main di halaman 
5) Orang-orang tua datang pula menyaksikan pertunjukan itu 
b. berjenis-jenis/bermacam-macam 
1) Di Kualasimpang orang menjual sayur-rsayurar:_i 
2) Berastagi terkenal dengan !2_uah-buahannya. 
3) Pekarangan sekolah kami telah ditanami dengan p<:_>_b~n~h~an . 
4) Taman itu dihiasi dengan rumput-rumputan 
5) Vitamin B terdapat dalam kacang-kacangan 
c. Menyerupai/seperti yang tersebut pada bentuk dasar 
Misalnya: 
1) lbu itu membeli motor-motor an untuk oleh-oleh anaknya 
2) Petani memasang orang-orangan di sawah untuk menakut-nakuti 
burung pipit . 
3) Anak-anak suka main kuda-kudaan. 
4) Lebih baik berterus terang sajalah jangan main kucing-kucingan 
5) Adik asyik bermain-main di halaman mendirikan rumah-rumahan 
d. menyatakan "meskipun" 
1) Duri-duri pun dimakannya 
2) Oarah-darah diminumnya 
3) Hujan-hujan ia datang juga 
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4) ~::ilam-malam guru diharuskan datang 
2 Apabila bentuk dasar kata kerja, proses perulangan mengandung 
arti: 
a. pekerjaan dilakukan berulang-ul~ 
Misalnya : 
1) Ayah sedang membaca-baca 
2) Mereka sedang berjalan-jalan 
3) la sedang melihat-lihat keir'ldahan al::tm 
4) Telah dicoba-coba mencarinya tetapi juga tidak dapat 
5) Orang itu menyesal sambil menepuk-nepuk keninya 
b. pekerjaan terjadi antara dua pihak (saling) 
Misalnya : 
1) Walaupun berjauhan tempat tetapi harus kunjung-mengunjung 
2) Telah terjadi tembak-menembak antara kedua pasukan itu 
3) Dengan kejadian itu telah terjadi curiga-mencurigai antara kedua 
belah pihak. 
4) Selesai sembahyang para jemaah bersalam-salaman 
········· ···· ··· ····· ····· ·· ·· ·· ···················· ····· ······························· ···· ·· ··· ·········· 
5) Tadi padi terjac:Ji pukul-memukul antara kedua orang itu 
c. menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan yang 
tersebut pada bentuk dasar 
1) Perhatian pemerintah terhadap karang-mengarang dewasa ini 
sangat besar 
···· ······ ··· ····· ···· ···················· ················· ··· ························ ·· ········· ···· 
2) Masalah cetak-mencetak diserahkan kepada bagian pengajaran 
.............................. .......... .. .... ..... ...... ... .... ...... .. ................... ......... . 
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3) la bekerja dibagian ji l!Q-menjilid 
4) Urusan atur-mengatur dipegang langsung oleh pimpinan 
5) Mengenai kirim-mengirim akan selesai dalam waktu dua minggu 
ini 
d. menyatakan pekerjaan dilakukan dengan seenaknya hanya untuk 
bersenang-senang 
Misalnya: 
1) la duduk-duduk sambil merokok 
2) Orang tua itu berjalan-jalan melihat-llhat keindahan alarn 
3) Anak kecil suka makan-makan 
4) Pagi-pagi banyak orang berlari-lari di lapangan 
5) Ayah duduk sambil membaca-baca 
3. Apabila bentuk dasar kata sifat , proses perulangan mengandung art1 
a. menyatakan banyak yang bersifat seperti yang tersebut pada bentuk 
dasar 
Misalnya: 
1) Pemuda itu pintar-pintar dan rajin-rajin 
2) Orang kampung itu baik-baik 
3) Keluarganya kaya-kaya 
4) Yang malas-malas jangan diikutsertakan 
5) Penggerek bendera itu harus yang tegap-tegap badannya 
,. 
b. menyatakan "meskipun" 
Misatnya : 
1) Sakit-sakit ia bekerja juga 
2) Jauh-jauh ditempuhnya juga 
3) Panas-panas diminumnya 
4) Susah-susah diusahakannya 
5) Payah-payah dicarinya 
c. menyatakan •agak" 
Misalnya: 
1) Pakaiannya kehijau-hijauan 
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2) Orang itu keheran-heranan melihat keindahan desa itu 
3) Kepalanya pening-pening. karena tidak biasa naik bis 
4) Marna langit itu kebiru-biruan 
5) Mobilnya berwarna keputih-putihan 
d. menyatakan superlatif 
Misatnya : 
1) la bekerja sekuat-kuatnya 
2) Sepandai-pandai tupai melompat agak sekali jatuh juga 
3) Barang itu telah dijual dengan harga yang semurah-murahnya 
4) Kuda itu berlari dengan sekencang-kenca~ 
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5} la melompat dengan ~et~g1 -tingginta 
11 1. Fungsi Perulangan 
a F ungsi NOminal 
1) Potongan 
- - - --
potong-memotong 




... .... ... ... .... ==== === 
3) timbang timbang-menimbang 
·· ··· ·· ········· 
====== 
4) jilid ---- 11lid-menjilid 
b. Fungsi Verbal 
Misalnya . 
1) gudang bergudang-gudang 
====== 
2) tahun bertahun-tahun 
====== 
3) dansa berdansa dansi 1 
====== 
4) ramai beramai-ramai 
5) malas berber malas-malas 
c. Fungsi Pembentuk Keterangan 
Misalnya : 
1) cepat I secepat-cepatnya1 
====== 
2) raj in serajin-raj innya 
====== 






4) kuat ===== sekuat-kuatnya 
------
------
5) kencang ===== sekencang-kencangnya 
IV. Fungsi dan Arti Perulangan Frase 
1. Frase Benda 
a. KB+ KB 
Misalnya: 
1) anak-anak parnan · .................................................................. . 
2) laki-laki perernpuan · ........................................................ : .. ..... · 
3) ikan-ikan sungai ' .......................... · ........... : ............ ; ........... ......... · 
4) kantor-kantor urusan pegawai · .................. : ............................. .' 
5) peiuk-periuk nasi ' ............................................ : ...................... .' 
6) sawah-sawah ladang • ............................................................. .' 
7) pagar-pagar barnbu ............................................................... .' 
8) pisau-pisau dapur · .............................................. : ..... .............. .' 
9) kain-kain celana · ................ ..................................................... ' 
1 O) makanan-rnakanan hew an · ................................................... .' 
b. KB+ KK 
Misalnya: 
1) ikan-lkan panggang · ................... ... ........................................ . 
2) ubl-ubi rebus ' ......................................................................... .' 
3) beras-beras tlmbuk ' ............................................................... · 
4) pisalg-pisang goreng t ............................................................ .' 
5) buku-buku tulls ' ...................................................................... • 
6) tahu-tahu goreng .................................................................... .' 
7) k0Calg-kacang kupas ' ........................................................... .' 
8) telur-telur rebus ' ..................................................................... .' 
9) kuda-kuda pacu ..................................................................... .' 
1 0) rurnah-rurnah jaga ' ................................................................. .' 
c. KB+KS 
Mlsalnya: 
1) ormlg-orang gila • .................................................................... .' 
2) anak-anak keen • .................. .................................................... • 
3) kelapa-kelapa muda .............................................................. .' ' 
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4) wajah-wajah cantik · ..... .... .......... ............ ....... ..... ..... ... ·· ·· · ···· ···· 
5) jalan-jalan sempit · ......... .... .... ...... ... ... ........... ... ... . ·· .. · · · · · · · · ... · · ... 
6) tanah-tanah lapang · ....................................... -·· · · · · · ·· ·· -· ... · · ··· ·· · 
7) pendatang-pendatang baru ' ................ .. ... ....... .. ... ...... ...... ..... .' 
8) buku-buku tebal ' .... .... .. .. ..... ..................... .......... ... ............... .. .' 
9) mobil-mobil besar · ......... ...... ......... ................... .... .... ..... ... .. .... .' 
1 0) rumah-rumah tinggi · .. ... ... ........... .......................... .... ..... .. ...... . .' 
d. KB+ FD 
1) murid-murid dalam ke I as · ................ ..... .... ...... ..... ...... ... ........ .' 
2) burung-burung dalam sangkar · ...... .................... ............. ..... .. .' 
3) penjahat-penjmiat dalam per1ara • .......... .. ..................... ... ...... .' 
4) orang-orang dalam mesjid. '. .... .... .... .. ........ ...... .............. .. ...... .. .' 
5) pasukan-pasukan dibaris depan '. ........................................ ... .' 
6) barang-barang diluar rumah '.. .............. .. .. .. . . .. ... . .. .. .. . .. .. . . . .... .' 
7) kejadian-kejadian di luar dugaan '. .......................................... .' 
8) kain-kain di penjemuran · ................ ......................................... . · 
9) bunga-bunga di alas meja · ......... 1 ..... . .................. .. ............... .. .. 
10) harga-harga di luar ketentuan ' .. ..... .. .................... ............. .... . 
1. Frase Kerja 
Misalnya: 
1) makan-makan tlidur ' .............................................................. . 
2) berbaring-baring melepas lelah '. ............................. .... ....... .... .' 
3) tembak-menembak yang menakutkan · ......... ..... .................... .' 
4) tuduh-menuduh membahayakan '. ............ ....... ....... ......... ....... .' 
5) berlari-lari menyehatkan ............. ............... .. .... .... .................. . 
b. KK+ KB 
Misalnya: 
1) mencari-cari jalan ........................... ...................................... . 
2) menepuk-nepuk dada · ... ......... .. .. ................................ ............. · 
3) merlggeleng-geleng kepala '. ..... ............................................. .' 
4) tudur-tidur ayam · ....... ...................................................... ........ · 
5) menanti-nanti balasan · ........ , ......... ......................................... .' 
t 
, 
c. KK +KS 
Misalnya : 
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1) lari-lari cepat · ........................................................................ .. 
2) lihat-lihat sebentar · ...... ....... .. ...... .. .. .. ........... .. .. .. ........... .... ....... · 
3) duduk-duduk sekejab · ....................................... .... ..... .... ......... · 
4) berjalan-jalan seenaknya · .... .. ... ... .. .. .. .. ....... ........ ....... .. ....... ..... · 
5) menari-nari sesukanya · .... ...... .. .......... .. ... .. ..... ... .. .. .. .... .. ......... .' 
d. KK +FD 
1) singgah-singgah ke mari '. ...... . .... .. ................... .... ... .. ........ .. ... .' 
2) datang-datang ke sini · ..................... .. ............. .. .............. .. ...... · 
3) tengok-tengok ke belakang · .......... .... ........................... .... ...... .' 
4) tolak-menolak ke muka · .................................. .. .. ............. .. ..... .' 
5) ingat-ingat ke kampung '. ... .. ........... ... .............. ... ...... .... .......... .' 
1 . Frase Sifat 
a. KS+ KS 
Misalnya: 
1) mer ah-mer ah muda .. .. ...... ... ........ ...... .... .. .... .............. .. .. .... .. .. 
2) putih-putih kuning · .. .. ................... .............. ................... ........... · 
3) kurang-kurang sedikit · ................................... .. ...................... .' 
4) cepat-cepat kaya · ................... .. .. .. .. ......... .. ........... .............. .. .. .' 
5) pahit-pahit manis ........ . ............................................... .. ......... . 
b. KS+ K.Ket 
Misalnya: 
1) jarang-jarang sekali .............. .. .......... ...................... .. ............ .. 
2) rapat-rapat benar · .......... .. ...................................................... .. · 
3) tua-tua sekali ' .. ...... ..... .. ......... ..... .. ..... .. ......... .............. .. .. .. ....... · 
4) malu-malu sedikit · ................................................................... .' 
5) panas-panas sekali · ................................................................ . 
c. KK+ FD 
Misalnya : 
1) manis-manis di tuar ......... ..... ...... .......... ...... .............. ......... ..... . 
2) berani-berani di rumah .. .. ............... ....... ... ............................. . 
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3) pendek-pendek di depan · ...................................... .. .............. . 
4) tlnggl-tinggl di belakang • ....... ·········· ············· ......... ................ .' 
5) tegasrtegap ke muka • .............................. .............................. . : 
4. Frase keterangan yaig menyatakan waktu: 
a. Frase yang menyatakan waktu terjadi dari keterangan waktu 
Misalnya: 
1) padl-pagl hari ..... .... ...... ......................... .. .......... .. .......... ...... ... .. . 
2) tengah-tengah malam • .... ... .... ....... ........ '. ....................... .. ....... .' 
3) sore-sore hart • ..................................... .. ...... .. ........................ ... • 
4) pagl-pagl kernarin '. .... .... . ... ......... ........................................... . .' 
5) besok pagl-pagi I•••.•••••. • • •• • • • •• •• •• • •• • • • •• •• •• • ••• ••••,. •• • •• •• • •• •• •• • •• • •• • • • • .' 
b. Frase keterangai waktu yang terdiri darl keterailgan waktu + kata 
menunjuk 
Misalnya : 
1) pagi-pagi ini I •••• o o • •• o • o • •• • • • •• •• o • o •• • o o o • •• •• • • • •• • •• •• ••• • o o • • •• •••• • •• • • o •• • • • • • • • .' 
2) sore-sore lni • ....... ..... ..... ..................................................... ..... .' 
3) saat-saat ini · ... .. ...... .. .... ..... .. .......... ............. ......... .... ............... .' 
4) detik-detik ini · ................. ... ... .... .... ........................ ..... .. ........... .' 




1. Nam a O.K Ahmad Syah 
Jenis kelamin Laki-laki 
Umur 57tahun 
Tempat lahir Desa Tanjung Karang 
Pekerjaan Kepala SD Karang Baru 
Pendidikan SGA, Sarmud Fak. Dakwah 
Bahasalbu Bahasa Tamiang 
Tempat tinggal/alamat Tanjung Karang, Karang Baru 
2. Nam a T. Maimun 
Jenis kelamin Laki-laki 
U mur 36tahun 
Tempat lahir Tanjung Karang, Karang Baru 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan SMA 
Bahasalbu Bahasa Tamiang 
Tempat tinggal/alamat Tanjung Karang, Karang Baru 
3 Nam a Abdullah Basyir 
Jenis kelamin Laki-laki 
U mur 69tahun 
Tempat lahir Kampung Dalam, Karang Baru 
Pekerjaan Pensiunan Kuakec 
Pendidikan Pondok Pesantren T.Pura 
Bahasalbu Bahasa Tamiang 
Tempal tinggal/alamat Tanjung Karang, Karang Baru 
4. Nam a TeukuZuber 
I Jenis kelamin Laki-laki 
' 
~ U mur 56tahun 
T empal lahir T anjung Karang 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan Madrasah lbtidaiyah 
Bahasatbu Bahasa Tamiang 
Tempat tinggat/alamat KarangBaru 
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Bahasa Tamiang Jii 
T ar1ung Karang, Karang Baru 











Oesa Tanjung Karang, Karang Baru 
Tani 
SMA 
Bahasa Tamiang 
KarangBaru 
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